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ABSTRAKSI

PENDAHLL UAM.
Ezli Dengkeng merupaken snak terbesar dari Bengswan  Solc
yang tevletzk =sntars Kebupsten Klatern - Ksbupsten Sckohario,
dimana dasrah inil merupekan deersh pertanlsn  vang =sedsng
dikembargkaen disamping mervpaksn daersh pemuliman.
Peada musim kemersy debit s2ir Kali  Dengkeng velatif kecoil,
sementars pads mu=zim hudan debkit alrnya Jaun lebih Lessar,
sehlngdgs shan menimlmliken bLanjir serta  genpangan didzersh
hiliravs.
Banjir 1nl =elaln menimchbolkan problewmatis, kerugian K
terusapkan pads daeral pertanian, pemukiman dan  =aran-Ssrans
perhobongan dan sebagsinys. Oleh sebal ity perly disadsisnove

perbhailern Euna mencegah ferjesdinva banjir ter=zebut.

HIDROLOGEI.

Dats debit dicdapat daril hesil pengoekarazn stasiun-stasiun
pengamat debit pada KEeli Lussh, Kall Bonggel, Kali Atasaji,
dan Kali Dengkeng sebelah hilir. Pengamatan debit_ tersebot
dilakokan dari tabhun 12ES-128R8.

Selain Nata debit Jjuge terdspat deta hodan , datz kwlsn yang
ada lebih komplit seninggs untuit perbhitungsn deblt banjir
rencana disini dipadsil dsts hajan dengsn membandingisn  dsri
dats delzit wvang ada.

Intuk menentukan luas dasrabh pengsrub hujen digunakan metads
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Foligon Thiesen, =edang untuk perhitongsn cuarsh

hujan

reficananya diprsaksail metode Gumbel dan hasilnvs dibandingkan

dengsn metode Iway ¥adova dsn  Haspers. Dsalam perhitungan

Banjir FENOANA dipergunakan ‘metods Unit Hidrograph

Hakayetsy dengsn periode vlang 25 tshun.

FERENCAHAAN FROFPEL SUNGATY,

Salsh =mtu rara untuk mengsatasi keterbatasan davya tempung

sungal adalah dengsn mengadakan perbeiksn  bentuk

yaits memcerbesar days tampungnys.

aropzl

Untuk maksud menambah kapasitas hidrolis dari sungsi depset

dilaksensksn dengasn menambsh Jari-jari hidrolis filendan

mengnb:sh kedalsman a2tsu derngan menambzh kemiringan dasar

sungai).

SEDIMEMNTAXT .

Dari hazil perhitungan sedimentasi didapat

k]

lsedimen tiasp tshunnva = 11.742 =m°. lUntak mendurangs

sedimen yang sds maka dilakuokan usahs prngeruksn
memperbesar kapasitas sungsi  egar sesusi dengen

diharapkan.

AMALTSA ENONOMI,
Anslisa ekonom: dilakoksn untuk menilsi pembiavasn
Frovelk, sehingda bisga dibandingksn dengsan kKeuntungan

diperoleh.
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Suatu provek dianggap menguntungkan / laysk dilakssnaken

apabila Bensfit Cost Ratino > 1
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjabtksn doa dan puji syokur kehadirzat
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Adapun dalam tugas akhir ini kami mencoba membahas
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KARUPATEM SLEONARID JAWA TENGANM.

Dengan tersusunnye tugas akhir ini, kami
menglcapkan rasa terima kasih dan penghérgaan vang sSetingzgi-
tingginya kepada Jbu Ir.Fifi Sofis selake dosen Fembimbing
vang telak memberikan petunjuk, pengarahsn serta koreksinva
yang =angal berhargas bagi kKami.

Pada kesempatan ini pula tidak lepas kami sampaikan
ucapan terima kz=ih dan hofmat keprds
1. Ibu Ir Anggrahini MSg, selskn Dekan Fakultas Teknik Sipil

dan Ferencanaan I.T.S. dan ketua bidang studi hidroteknik.
2. Staf pimpinan dan karwvawan Provek Pengembangan Wilavah

Sungai DBengswan Solo.
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dalam memberikﬁn petunjuk ﬁérta dukungannya dalam
penyusunan tugas akhir ini hinggs zelesal.

Namun kami menyadari bahwa pembahasen masalsh dalam
tugas akhir ini me=ih jasuh dari sempurna mengingat kekurangsn
waktu dan kemampean yang ada pada kami.

Untuk itu kami berharap mudah-mudahsn tugas akhir ini dapat
bermanfaat bagi almamater, Wusa dén Bangsa Indonezia.

Akhir kata dengan kerendahan hati, kami mengucapkan
terims kasih yang sebesar-hesarnva apsbils ada vang berkenan

memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan tugas akhir ini.
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BAB 1
PENDARUT UAR

1.1, LUMUM,
sungai adalah suatu s stem yang dibentuk aleh aiam
untuk mengalirkan airl, adapun zir vang mengalir di
sungail berasal dari
- Hujan yang langsung Jjatuh di sungai,
- Mata air [sumbker?.
- Alr banah yang merembes oY tebing sungai.

- Alr iimpasan/ aliran permukszan.

Manusia batk secara langsung maupun tidak langsung
sangat membutuhkan air untuk kebutuhan hiduphnya. Maksa
Peranan air sungai bagi kehidupan manusia adzaiah sangat
besar =ekali diantaranva

~ Sebagail air diriagazy.

- Sumber protein hewani.
- Irigasi.

- FPrasarana transportast.

= Pembangkit listrik teraga air (PLTAY.

Tataoi apabila tidak .diTestarikan atau
dikambangkan maka peranan sungai akan sangat membzhavalan
diantaranva adalahn

- Dapat menyebabkan Lanjiir.

- Mazerial vang dibawa dapat mendangkalkan
sUNYAT .

- "lirannva dapai merusak bargunan-bangunan vana

[= RN




Dalam usaha mengalirkan air ketempat yang rendah /
menuju kemuara, selsin mengadakan perubabhan-perubahan pada
palung sungaid vang dilaludinya., Ferubahan-perubahan
tersebut dapat menvebabkan terjsasdinya proges penggerusan,
pengandgkutan dan pengendapan, kKetiga prases tersebut
tergantung pada besarnys debit dan kecepatan aliran yang
mengalir. Penggerusan dan pengangkutan yang besar terjad:
pagda.- musim penchujan. Bila debit berkurang maka kecsepatan
aliran akan menjadi kecil sehingga terjadi prosas

pengendapan.

Alibat proses pengendapan terjadilakh pendangkalan
pada palung sungai tersebut dan prroses ini akan
berlangsung terus sehingoa tLterjadi hketidak =zeimbangan
antara rpenampang sungat dengan.debit yang menga11r:
Wetidak seimbangan inilah vang menyebabkan peluapan,

sekhingga penggenangan 41 dasran sekitar zungai.

Demikian juga halnya dengan luapan air / banjir
vang beraszal dart Kal: Dengkeng akar menyebabkan dgenangan-
genangan pada dagsrah persawshan maupun daserabk pemulkiman
panduduk disekitar sunga’l tersebut, vang capat manyebabkan
kaerusakarn-kerusakan dan kerugian-—-kerugian yang LTidak

sedikit Jjumlahnva.

1.2. LOKASI STUDI.
Secara administrasi pemerintahan, lokasi studi
terrletar di Kabupaten klaten dar Sukcharjc, propinsi Jawa

Tencah




Ci Kabupaten Klaten, lokasi studi meiiputi enam kacamatar

Yaitiu:

i

Kecamatan Gantiwarno,
Kecamatan wWedi,
Kecamatan Bawvatl.
Kecamatarn Cawag,
Fecamatan Karangdowa.

Kesamatan Juwiring.

sedangkan di dserah Kabupaten sSukoharjeo, lokasi studi

meliputt dua kecamatan vaitu

- Kecamatan Tawangsari.

Kecamatan wWeruy.

Adapur menutrut geagrafinya, lckasi studi terletak pada

sekitar 77307 LS dan 110%30°

Untuk mencapail lTokasi studi, dapat dilakukan malatun

Jalur-jalur ssbagai berikut:

&.

Bagian hulye Kali Dengkerng yanmg dijangkau meialuil Jjalan
neguara Solc-Yoygyakarta, diantaranya KM 40 dan ¥M 45
dari Solo berbelesk ke Selatan lewat beberapa Jalan
kabupaten menuju Kecamatan Gantiwarno.

Bagian tengah Kali ODengkeng dapat dicapai memalui Jalan
hegara Sclo-Yeogyakarta diantara kota warangwuni dan
Klaten berbelok ke Tenggara lewat bheberapa Jalan
Kabupsten menujr Eecamatan Cawas.

BEagian hilir Kali Dengkeng dapat dijangkau melalui

kecamatan kKararngdowo unituk daerah sebelah kird,



sedangkan sebelan kanan dapat dijangkau melalui

Fabupaten Sukoharjo,

1.3. LATAR BELAKANG.

Berdasarkan dara kependudukan dan tata guna Yahan,
Kali Dengkeng mensalir didaerah yang padat pendudiknya
sehingga seringkali menimbulkan permasalahan vang cukup
serius. Fendapatan utama penduduk sepanjang ¥ali Dengkeng
adalah dari hasil pertanian antara lain : padi, polowiio
dan beberapa budidaya tambaharn. Disamping 1tu tLerdapakt
pula beberapa industri kecil vang cukup potensial antara
tain tenun, logam dan lain-lain.
Akan tetapi mata pencaharian penﬁuduk tersebut sering
tergandau olah cenangan banjir yang disababkan cleh luapan
Kali Dengkang, akibat kapasitas alur yang Lidak mencukupi
~adpen air hujan yang tdak dapat segera diocabus kesungail

akibat sistem drainase yang kurang berfungsi.

Yeadaan wvang kurang mencuntungkan TLbu masih
diperburulk olebh beium adganva penangananr sungail =z=ecara
terpady. Sebagail gambaran bBailum adanva gambaran secara
terpadu ialah terdapatrra minat penduduk setemzat untuk
memantaatkan air Kali Denckeng denagan membuat beberaos
bendung irigast tanpa melihat akibat yang ditimbullkan.
Dizatu stsi bendunc-bendung tersebut sekilas
mengunbungkan, tetapi daliam wakiu Lertentd justru bendung-

hendung tersebut menymbutkan banji+s di bagian nulunya.

L
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Air banjir vang menggenang terlalu Jama akan

menyebabkan beberapa kerugian antara lain kerusakan infra

struktur, terisciasinya suatu pemukiman, permasalanhan

kesehatanr dan sebagainvya.

1.4. RUANG LINGKUP PEMBAHASAM.

Karena terbatasnya waktu yang diberikan pada kami,

maka ruang Tingkup pembahasan meliputi

1

Analisa frelkwensi banjir.
Adnalisa penvebab banjir.
Rencang pengendalian banjir.
Bangunan pengendalil banjir.

Analisa ekonomi.

1.5, TUJUAM DAN SASARAN.

Tujuan dari studi perencanaan teknis perbaijikan

Kali Dengkeng 1ini antara lain

Melewatkan dengan aman dan cepat debit-debit taerutama
debit banjir.

Mengusahakan agar dimensi sungad baik propil metintang
maupun propil memanjang sesval dengan debit vang

direncanakan,

Zasaran vang akan dicapai dalam hal imi adalah
Diharapkan banjiir dan luapan vyang menimbulkan keruogian
/harusakan setiap tahunnva dapat dikendalikan,
Peningkatan daerah pemukiman penduduk, hal ini dapat

mencegah dan mengurangil penderitaan masyarakat sstemoat

2




dari gangguan banjir.

Mancar i

alternatif pemecakan,



BAD 11
KEADAAN EALI DENGEENG SEEARANG

2.1. UMUM,

Kali Tiengkeng merucakan ansk sungai terbesar di
BEengawan So1o hulu dengan panjang kuramg lebhih €0 km dan
menampung air daril areal seluas 530 kmE. Kali Dengkendg
mempunvai beberapa anak sungai yarg berasal dari gunung
Merapi dan pegunungan Seribu, vaito ¥ali Lusah, mergalir ke
arab Timur dan bertamue dangan ¥ali DRengkeng. Babsrapa anak
gungai seperti Kal- Caégak, “ali kKebao dan ®ali MHglowor
menggabung merjadr satu dsngan Kali Dengkeng. Sesudah it
Kali Dengkeng membeick ke arakh Timur Laut hingga Bendung
Fencit. Cidacrah itu masulk sebuah anak suncail yaitu Kals
Atasaji. Pada sekitar tahun 1972 dilaksanakan pelurusan
sungal dari bendung Peancit ke muara Kali Dengkeng di Bengawan
Solo. Didasral vang Jurus ini terdapat anak sungai yang masuk
di Kali Dangkeng vaitu ¥ali DRornggel dam Kali Gawe, vang
terteta% sekitar 16 km sebetah Belatan kota Sclo, seperti

rada gambar 2.1,

Datam perjalannnya Kali Dengkeng menimbulkan
barnvak oermasalahan terhadap daerah yvang dilewatinva.
Beberapa usaha vang dilakukan artara lain:

- Pengontrocl pasir dari Sunung Msrapi.

- Pambuatan Langgdl.

- Pembangunan bendung-hendung “rigasi.
Bangunan-bangunan  terssbut  ssdikit banyak telah memglnyal

andil terhadap penanganan maudpun pemanfaatan: Kali Dengkeng,

=3
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akan tetapi akibat berkurangnya furgsi bangunan-bangunan
diatas atau tidak adanya perencanaan secara integral, Kali
Dengkenyg masit tetap menimbuikan permasalahanr bagi penduduk

sakitarrya.

Mamun demikian masikh ada permaszsalakan yang
dianggsap cukup serius diantaranya adalah genangan ¥yang hampir
setiap fahun. Genangan~genangan tersebut zering ada didaerah
daerah sebagai bherikut:

1. Kabupaten ¥laten
- Kecamatan Juwir%ng.
- Kecamatan Wedi.
- Kecamatan Cawas,.
~ Kecamaktan Karangdowg.

- Kecamatam Gantiwarno.

2. Kabupaten Sukahar&o

- Kecamatan Weru.

- Kecamatan Tawangsari.
Guna memfokuskan permasalaban dan pamecaban pembahasan-
pembzhasan berikut dibatasi pada daerah-daerah tersebut

diatas.

2.2, KEPENDMDUKAM .
Kali DCengkeng metewatd daerah yarg padat
penrdudubnva, denoan kepadatan penduddlk sekitar 1500
2

Jiwa/km® . Kepadatan penduduyl terbesar zdalah Kecamatan

Juwiring diikuti Kecamatan Cawas dan Kecamatan Gantiwarerd.

10




Distribusi kepadatan penduduk di Kali Dengkeng adalah
seperti pada tabel 2.4,

Tabel 2.1. Distribusi kepadatan penduduk

NG KABUPATEN  JUMLAH LUAS WILAYAH . PENDUDUE HEFADATAN

FEECAMATAN ESA , FEMDUDUK
[BUAB {KMEJ (ORANG ) RATA-RATA

2

ORANG/pa=

KLATEN

1. Juwiring B 8,99 ' 16,309 1,814
2, Wedi 10 13,62 184,055 1.325
3. Cawas 17 L33, ha & . 08RE LoD
4, Kararmgdowa 12 19,72 23.TR9 1.510
£. Gantiwarno 7 11,89 15.4268 1.5850

SUEOHARJD
. Wery 4 12,46 19.568 1,485
7. Tawwzngsari 9 28,77 =7 . 951 - 7
FATA-RATA ¥ PR ED 26.6818 1.475,14

Mata pencaharian penduduk di daerah gernangan
meliputi pertanian, industri, redaganyg, Jjasa, _pegawai dan
lain sebzgainya.

Berdasarkan survey lapangan, prosentase mata pencaharian
renduduk adalah sabagad berikut:

Tabel 2.2, ®rosentase mata pencaharian penduduk

Mo Mats pencaharian Prosentase (%)
1 Fetan+ ' 45,47
2 Perowsaha 1,24
3 Burah dndustri 6,53
A Burun kangunan B,£7
) Fedagang 3.24
& Arakutan 0,64
7 Fegawal neger 2,12
2 Persiunan 0,46
3 Lain-Tlain 32,81



2.3. KEADAAMN TAMAH

Nasional

tingkat kerusakan tanah didaerah aliran sungai

Berdazsarkan

dalam tingkat kategori

Penggunaan tanah didasrah genangan

[(BFN} vang dikeluarkan tahun

DAN PEHGGUMAANNYA

peta tanah dari

Badan Pertarahan

1985 digambarkan bahwza

Dengkeng masah

aman. Didaerah gs&nangan pada 7

kacamatan diatas, proveksi
Lerikut
Tabel 2.
Tanah sawah {Ha)
Kecamatan Irigasi Irigasi Tadah
* teknis semi Fsirjanm
tekrnis

Juwiring 421,75 173,20 32,04
Wedi 428,28 369,24 34,01
Cawas 528,73 1316.,16 385,87
Karangdowo 201,62 1010,05 124,73
Gantiwarnc 140,405 a7, 45 96,30
HWer _ 426,35 107,23
Tawangsari _ 367,46 044,47
Jumlah 1520 ,92 4170 ,406 1709,156

Sumber

Monografi

2.4. SUMBER AIR DAN DAERAH IRIGAST

telah

disebelan Kkiri %ali

hanvyak

percounaan

Tanah kering

Felka Lain
Fangan Tain
Q1,07 70,84
358,58 187,687
.BRO,48 I, 67
38R, 01 152,74
-2473,60 201,97
A19, 24 333,12
911,80 652, 88
3350,88 185895,3230

kecamatan-kecamatan,

1988,

tanan adalan sebagad

(Ha?l

Jumlah

89% .50
1361,588
3203,
1872,10
1189, 27
1554,05
2877, 11

12950, 12

Air sungai ¥ali Denekeng dan anak-aralk sungainya

dimanfasthkan

untuk

irigasi,

Dangkeng terdapat sumber air

disamping 1tu

lain berupa

sebuah rawa yang dinamakan Rawa Jombor, Didasrah irigasi Rawa

Jombor marcakup daerah seluas

kiri dan

Untule

membawa air

Lanam ®ali

Dengkeng,

kearah sebe

12
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digunakan sebuah talang air vang melintasi Kali Cengkeng,
gebelum masuk.ta1ang saebagian air dari Rawa Jombor Jjuas
dilimpahkan kehitir Kali Dengkeng untuk suplesi Bendung Wiro
pada #aat musim kering. Dabit supiési maksimum <ipsrkirakan

sebesar 200 Titer/detik,

D daerah 2liran sungai Dengkeng secara
kezeluruhan terdapat 1irigast seluas 390905 Ha vang tLerdird
dari irigasi teknis seluas 12078 Ha, irigasi semi teknis
seluas 11522 Ha dan sawah tadahk hujan seluas 7222 Ha.
Sebagian besar berfungsi dengan baik karena adanya

pemeliharaan vang teratur dari Femerindah Da=srah.

2.4.1. BENDUNG-BEMDUNG TRIGASI DI KALI DENGKENG

Disepanjarg alur utama Xali Cengkeng terdapaz 7
buah bendurg irigasi dan sebuah talang air seperti pada tabe]
2.4, Sedangkan disepanjang Kali Birin terdapat § buah bendung
irigasi kec”1 milik desa setempat, lokasi banguman dapas

cgfltthat pada gambar 2.72.

Tabel 2.4, Bendung irigasi di slur utama Ksli Denchkenyg

Mo .Nama Bendung Lokasi* (m) Dacsrah Dehit
irigasi pengambiian
(Titer/obtk)

1 Bd., Wirc 21010 : 30,00 £0
2 84, Jetc 1T8ETE 171, ZED
3 Bd. Talang 17738 253,80 120G
4 Bd., Tukuman# 15600 : 278,10 420
5 Fd., Fiump-it 13364 I8 B0 128
5] Bd. Gurden 12238 21,030 595
7 B, Penoit*s 1615 86,530 130
Sttker D Zanter Frefairas tabupaien Blaten

Relerangan @ v divker derl moara (meterr . a0 dalam Kexdaan rusak beras.
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2.4.2, DAERAH IRIGAST COLO BARAT

seJak tahun 1982 didaer-ah Cenaokeng h- 11r
dilaksarakar cembangunan jaringan irigasi vanc merusak;n sat.
Kesatuan dengan daerah irigasi Wonoziri. Dengan demikian
gelurub daerzh irigasi Bendung Pancit dan sebagian dasrzh
irigasi Bendung Gund=n tera-ri oclel sistem irigasi tersebob.
Baluran induk Iird s stem irigasi Womogiri melintas® Kald
Lengkensg dohgan ssbush siphon varg terlatak sekitar 3,2 &m o=
Fulu Berdurg Peacit.

2.5. HEADAAN MAN KAPASITAS ALUR SUNGAT

(4]

2.85.1. KEADAAW ALUR SHNGAT

Sebagian hesar dasar ¥Kali Dangkerg fan anak-anak
sungainya terletak lebin tinggi dari pada daerah sekitarnya,
gehingga hampir Tepanianyg sungail terdapat tanggul. emiringan
fasar sungal bervariasi dari 1/340 didaerah holu sampai
172000 didaerah hilir dengan lzbar dasar Eervariasi antara
20 meter sampai 45 meter. Untuk memperbesar kapasitas alur
Kali Densteng nernah dilakubarn Fenggalian dan paninegian
targcu’ oleh pihalk provek Berrngawan 2oio cada tahun (980
zampai dengan 1982, Penggalian dilakukar denuan tenzas

el
mEnus<a can volums galian dipervirakan sebesar 207,345 m~,

Berdasarkan zselarah, ¥Y¥ali Cengkong marupasan
sungai yang cukup lahil, artinya argkutan material dasarnya
cukup heasar, Beberapa wuwusaha telah dilalukanm untuk
renyeimbargkars gerakan sedimen schingga dasar sungai cukus

stabil, misalnya dalam rangka usaha mereduksi material lepas



hagsil Jetusan Gurnung Meraci vamng akan menga*ir ke Kali
Dengkang maka proyek Sunung Merzpi telah melakukan usaha

pernancanran pada beberacz banguman seperti pada ftabke? 2.6,

Tabzl 2.5. 2Bangurman pangendali Tetusan Gunurc Merapi

Mo Mama bangunan Jumlan Kaepasitas Lampung EMS}.
1 Kantorg pAsir pa ) 2.850.0C0
2 Yonsolidasi Gam £ 47,000
3 Checlk dam 4 1.315.000
Tota? J.712.000

Menurut master olan, beberapa bangurar lagi akan
dibangun sehingga material lepas sebesar + 4.21%.000 m” Jdapat

ditampung dan d-harapkan tidak terbawa ke Xali Dengkeng.

2.5.2, KAPASITAS ALUR SUNGAT

Salak satu penvebas banjir Kali Cengkeng ialahn
melusdcrya air sungai melintasi tancgu! akibat kapasitas alur
sUrdal vang sancat kecil, Berdasarkan perhifungan Lapasitas
alur Kali Dengkenyg bervariasi antara 175 mgfdt dar 200 mBEdt.
Terbatasnyz kapas-tas alu~ sungai ini disehablarn olash
- Rusaknyva / kurang berfungsinya tangaul suncgai.
— Adanya bendung-tendung irigasi dengan kapasitas limpasan

vangd sangat kecil.

Kapas:tas alur Kali Danglkenyg dari huly ke hilir selengkannya

dapat Silikat pada gamibar 2.3,
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2.8. MASALAH GEMANGAN BAMNJIR.

Permasalahan banjir dan genangan merupaikan
permasalahan pokok Kali Denghkeng. Kejadian banjir pada bulan
Maret 966G, Jaruari 1982, Februari 1984, Maret 1955 dan
Februars 1982 dengan luss genahgan 5250 Ha, 4700 Ha, 28735 Ha
dan 6500 Ha dipakai =ebagai dasar evaluasi kerusakan banjir
tahurnan, Zasrak genangan dapat dilihat pada gsmbar 7.4,
Adapun masalah banjir dan genarganr secara garis hesar
-diakibatkan cleh -

1. Genangan akitat arus balik dari Bengawan Solo.

Genangan akibat arus balik dari Bengawan Sclc terjadi
hampir setiap tahun di daerah Dengkeng hilir antara muarsa
Bengawan So'o dan Cendung Pencit, bangir N1 meEnggenarg
sebagian kescamatan Juwiring, sebagian kecamatan
Karangdowo dan sebagian kecamatan Tawangsari.

2. Gerangan akibat kagasitas slur vang tidak memadai.

Banjir ini terjsdi akibat kapasitas alur yang tidak
memadail sehingga terjadi limpasan melintasi tancgul.
BarJgir ini terjadi oi tempat-tempat vyang kapasitas
anrhya kecil, antara lain muara Kalti Birinm, Jjembatan
Cawas ke hilir sampat dengan muara Kali Ngluwur,

3. Genangan akibat %idak berfurgsiryva =istim drai-nage.
Didaeral Deng¥keng Hulu terdapat sistim drainaae untuk
mematus 21r menangan di Tuar tanggul sungai. Sistim
drairags tersebhut salirg =itarmg menyilang satu sama 1ain
dercar bangunan cerlintasan seperti Siphon, Gorong-gorong
vang sampai saat ini kdrarg terpelihara, sehingga tidak

lancar sepert’i semula.
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BAB III
ANALISA HIDROLOGI

3.1, UMUM.

Data-data hidrologi yang dipakai dalam perhitungan
inil meruvupakan datz yang paling fundamentil. Data ini didapat
dari pemgukuran dan pencatatan szeperti data dehbit dan data
curah hujan sangat penting sebagai bahen perhitungan dan
analiss dalam menentukan kapasitas - seluran serta penetapan

debll banjir rencana uvntuk menentukan kapasitas dari bangunan.

3.2, ANALISA FREKWENSI BAMIIE DARI DATA DEBIT.

Tujuan analisa frekwensi banjir adalah untuk
menentukan probabilitas besarnya banjir dalam Jangks waktu
tertentu. Probabilitas disini dinyatakan sebagai perbandingan
peristiwa vyang sebenarnys terhadap Jjumlah peristiwa YaNE

terjadi .

PROGUINIE PENGSAMBARAN DATA.

1. Susun data-data tersebut menurut urutan dari data terbesar
sampal data terkecil.

2. Beri tisp harga pengamatan nomor vrut m.

3. Hitung periode ulang untuk tiap harga pengamatan dengan

menggunakan rumus H + 1

T= B " {eara Weibull & Gumhell)

4. Gambarkan harga-hargs pengamatan pada sumbn v dan perigde

2]




T

ulang pada sumbu x.

2. Tarik garis lurus merndekati titik-titik vang terjadi.
Eemudian kita tarik pade rericde ulang vang kita tentuolan
dan hubungkan dengan sumbu ¥, maks akan didapatksn besarnva

debit (@ dalam periode tersebuty.

3. 3. ANALISA FREKWENSI BAMNJIIR DARI DATA CURAH HUJ AN,

Jntuk memperkirakan besarnya debit rencans dengan
veriode nlang tertentu, digunaksn anelissa frekwensi baniir.
Jadi untuk analisa ini diperlukan data yang tersedia dalam
beberapa tahon, yang herupa data pengamatan banjir pada Das
KEzli Dengkeng. Dalam analisa banjir ini dilakukan perhitungan
dari dsta debit dan data curazh hejan wyand tersedia  dari
beberapa stasiun pencatat vang ads pada daerah sekitar aliran

Kali Dengkeng.

A1, PERHITUNGAN CURAH HUJAM HAET AN HAESIMUM RATA-FEATA
¥ILAYAH.

Untuk perhitﬁngan curah. hujan harian maksimum
rata-rata wilawvah digunakan metode Thiesan Foligon. Metade ini
digunakan pada daerah-daerah yang =sts=iun hujannys terzebar
tidalk merata pads dserah aliran sungal {catchment areal.
Pringip dari perhitungan ini adalah dengan persamaasn sebagail

berikuat:
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Tabel 3.1, Date debit rata-rata bulenan Hali #te=aji [s3/dtk}

No :Fahwn ¢ Jan @ Peb 1 Mar : fpr ¢ Mel : Jun : Jel ; Agh s Sept @ DY : Kop @ Des
doloa FR8% y RA00 ¢ DLLEG r LOBTO v LG r 1LBE0 r L4FN ; 20190 : 20BN 3 1,040 ¢ 1,E30 ¢ T.EED : LL450 LG
PO or IS0 L 2OARD : 2,840 ; 2040 3 1,930 ¢ M0 ¢ 7060 ¢ T.A&0 3 LLE90 @ 2.550 ¢ 1510 o LLBBD 2 2070 0 2,19k
t 3 U9TL y ZLRED 2 EL0RD r 20000 4 2000 r 1820 FUR30 ;2050 ¢ 1LEO0 5,540 5 2,430 ¢ 1,480 : LATO ;7467
oA 1Ty LATO v BLSRE 2430 1 2870 1 [LS10 r 2080 : 2,300 ¢ LL8A0 3 2,040 ¢ 2SR ¢ 7950 ¢ LLIBG 1 2,146
o3P EETS o L5R0 ¢ BLARD ;o Roasd v 209G : BLAZ0 ¢ Z.OlD s 20810 ¢ 1LBAD - 2.370 r LIT0 : TLOFG ¢ TLI00 ;0 2170
PR LT LA L0 ¢ 2530 v 2.eh0 ¢ 250 3 FoE50 1 LLSE0 ¢ TN 2 200D p 2090 3 1.A0 s 2340 ¢ 2,773
T 1970y 2080 ¢ 2000 ¢ T.E59 1 2SO r Z.T0 : 2,740 5 140 » 1.BEO ¢ 2,340 ¢ 2,050 @ 5,980 ; 2006 1 7133
EoB oy 1978 2 T4FG 2370 : 2504 1 2,310 ¢ LL9AQ 7 Z.340 : 2,550 .99 ¢ 2, ¢ 20790 ¢ 2,380 ¢ 2,720 ¢ 2.355
P I9TT L LLRAQ g 2040 ¢ 2,849 5 ZA10 + 2900 3 LLD00 : 1,544 LBFE DL o LLand o 13D s FLATD - ZULTH
A0 3 2978 ¢ LG4 LLBRD » 2080 : 2830 ¢ ZOEBO ¢ Z.A50 ¢ 2070 5 1.A%0 ¢ 7.330 : 7440 Lossloy b g0 » o 2,079
DAL s 1979 2000 ¢ 1LAF0 3 LLB%0 r 1.YE0 : 7,074 ¢ 1LA50 LORMG 3 2,000 ¢ 20850 1 2710+ 2,000 ¢ 2,670 ¢+ 2,079
CLTr EREG r LLBT0 : LLTFO 4 ARD ¢ LLZE0 ¢ 1980 2 2700 5 1,986 5 LLBRT0 ; LLELO ¢ D300 ¢ FLA04 s Lafy v 2.0FD
dESor FFE1 : LUYED s 2040 : |380 5 ZU0LL ; .060 @ 7,200 ; 7.850 . L9830y 1,B30 1 2,350 ¢ 1.839 4 L1LSBO ¢ 2,053
U 19BT r RCGAD ¢ RL2EG r 1440 ¢ 2420 ¢ 840 ¢ 1LA50 1 2.700 ¢ T30 3 E.840 3 2000 ¢ Z.p00 ; 2,300 ; 2.110
$ 10 1903 ¢ 1.9hd r 2030 L3S0 3 L0801 2L500 ¢ B30 1 2,480 5 260 3 2,170 : 2370 1 2700 s 2,430 s 2391
$1E r 1984 2 103300 : LE0 r ZOEBO ; 5FF0; B330 ;1579 0 230 s 2330 ; .190 ¢ P40 ; U300 : 5B : 5.009
T L9BT x LL3FD 0 LLES0 r 2050 ¢ LA%G ;2,040 4 2,050 5 2,580 & 2,350 3 2,580 ¢ 1.BB0 : GBS0y ZLETO ¢ 7L0M3
P18y 1988 r H000 3 LogRd L Z000 1 DTG 2370 ¢ ZLOS0 ¢ 2720 2 SISO 2550 p 1.aT0r 7200 5883 ¢ DL1ET
2 1% 1987 2 2UM0 2 2,850 0 LLRSG r 2,100 ¢ 20000 1 1,070 ¢ 2,850 3 2040 5 2OARD 1 20140 : 2LiHD P40 00 2090
PE0 o 19EE ¢ 1990 0 ELOED - 200 r ZO1R0 : 20340 3 A0 ¢ 1D 2 3LTEG ;2200 3 2,580 ¢ LLBSD : 2.510 : 2.477
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Pob oy ATET s ZLB0H ¢ BFAD 3001 LTIR . 704 ¢ T.5RE 5 FL483 0 MY ¢ 1VT ¢ 20151 ¢ 7.130 ¢ R.3E0 7.553
PO 9T RLpRE o TOAWY ¢ DLBBL ¢ 2758 ¢ 20555 1 2,024 ¢ 2376 ¢ TU3LR : 20147 ¢ 7U03F ; 2.412 : 5lBTG 2431
o3 e 190 2 LMY r RRT o RLISF o 300 ¢ ZLBIT ¢ Z0bS1 ¢ 205A2 ¢ ZU96E : ZLAET ¢ BTG ¢ DM L 0TS 1 7545
o4 IR RLDRT gy BLRRh r RLZLA ;376 ¢ BOHS? ¢ 2.705 ¢ 2.59h : 2U587 ¢ 2.3 : TUOBR 2786 ¢ 2047 2.0%%
3 I9VE o LobSl or BL3RE . LLOA3 oy 293G : 2TSR v 2,575 1 2472 ¢ 2,839 ¢ 2,232 ¢ FLIMD . 20137 : 1.9E8 2,483
bob o 19FE 2 BRE ¢ RORI4 o L0 v 5086 ¢ TOE4Z ; 2.0%4 r TURET ¢ T.F3 r TL3ED ¢ 378D 2,738 0 2L0MG ; 7LE07F
27 0 ARF5 0 5716 1 3345 0 ZLOG) » 20918 ¢ 20704 1 2UAAL 3 2.AR3 0 LAY 1 2,273 v L0500 2,130 ¢ 1LGEG : 7,52
OBy 197 1 2684 0 TLRDb ¢ D04 v ZATE ¢ EOOS? 7 2,705 1 7,596 ¢ Z.307 1 TURRH ; Z.000 2P : 20087 ¢ CLABb
P9 ARIT 2 R L0 ¢ RUATT : RLOBF v 2.94B » F.TI3 ;D597 ¢ 2EBR y ZLATe w2395 0 2,873 0 2152 ¢ 2,000 ;2,575
A0 I9TE s BT r 0FT 0 DLTTE ¢ D.A00 ¢ 3L34R 1 3.LTE ¢ 3087 2 3031 : Z.R12 : TLAAT : 2836 : 2.050 ;.03
Pl 1R LT 0 FIER L B8l : 2.FS6 v B5SE 0 28R4 ;237w : 2313 : ZU147 ¢ 7037 ¢ 20007 ¢ 1B ;0 E3M
12 01980 2 DU05F ¢ 3.0Te v DOBRT 1 27710y 2T ¢ ZOART ¢ RLADA ¢ ZLIDE ;o 2.158 ¢ qundd o 20033 ¢ LLBMO . 5.3ET
$ 43 0 9980y 2051 5 30295 3.00% 5 2,874 ¢ 2805 : 2,508 5 475 ¢ LHT 1 2330 s 7UE1T 1 TLOGE L LLBEA 1 2B
PI% o E9A2 ¢ TLABE ¢ 3UTET @ D090 ¢ DA ¢ ZOAE ¢ 3030 ¢ Z,A%E 2 2LBRI r 20879 0 ZLA37 1 2507 1 LR B.9eh
IO or RREE o RAGD ; AL29F ¢ 3014 ¢ TTE4 p 3AVD 7 50790 s LLAS9 ¢ R L7 ¢ 2914 ¢ ROFAO : ZUIAR 2,840 1 3TN
Yhh s ETBY : b AT BUSR2 2 FLRET ¢ 31TV 2 2.B97 ; ZUTHR : 2Le37 3 LLBFF r 2434 v 23y 2RE) 3 2130 r T.a22
AT 3 AREE ¢ ELAETR ¢ U394 ;4099 ¢ 3920 ¢ 3825 7 S.MAP ¢ 3308 ¢ 3.291 ¢ 3.0%4 - FATO : .86 ¢ FLhAG 3.25%
Y16 2 198h : PU2ET oy ZL0126 0 ZOBGD ; 2TET o LSS 2360 ; L300 v 2,089 ;2154 BOLG 3 LLRYE o OLLESD : 23ES
£ 19 ¢ ASBY 3 3,EGF ¢ RLGTY v D0EZ v 2SR ¢ PR3 0 2,597 ¢ 20009 1 2,474 v 279 ¢ 20073 : 2.152 ¢ 2.060 : o 2,551
200y I9AR p POLA2 v ZOTMR v 2T v 099 ¢ DLB0 1 20757 - I.ALE : 2,599 ; ZLAED 3 2,287 ;o7 R0 DL l00 ;eS8
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Tabet 3.3, Date debit rata-reta bwlanen adi Cangak {e3fstd)

: ko sTabue 1 Jam ¢ Feh : Har 1 Aproi Mei o Fom ¢ Jul & fgt o: Sept @ Okt @ Nop @ fes
005 ¢ 1973 ¢ L1LBEZ ¢ 0.T3h 0 1.09F ¢ L34 ;1,499 ¢ 1765 ¢ 1 A4 ¢ 1L.E3F ¢ 1LER) ¢ RRLZ 2 RITL : 2DET -
o2 10 LLART ¢ B RET o LLO0E ¢ LLTAT v LLSIT s 1LF2E ¢ LLATO v 1LG06 s BLBRD ¢ FLL44 : 2UFM r 034
o3 2 1995 2 TLRLT r 0LFAA 0 LLLDD r BLRRE s LLESR 0 LLFTA s 1. TI% e 1704 L9 FIRB  Z.3ET 3 2107
o 2 19Te ¢ RLERR ¢ HBM ¢ 09T r 2238 ¢ 1L3BE ¢ 10571 ¢ LL319 p LA oz L BET ¢ 1L9ds 2 20092 5 1,885 1
;B 1977 LIS : 0900 0 1L ERE 1 5438 o La04 s 1.B25 LTS r LLTS4 2 LL9RD : B2BA L F4301 2,070
yof oy 19TE 2 LLATE o L0932 1,247 ¢ [L580 o 1 TeB v 2001 3 L9344 ; 193 : 20139 TOA1 1 ALATE 1 .39
P07 2 197T 1,250 ¢ 0L BE2 ¢ GLSR4 3 4LESG ¢ 1,305 0 1LIET ¢ LV EA4 r 1LR2D 0 LLTO4 10903 ¢ 2R3 r 1L BRA
v B¢ 1900 z 20033 ¢ 0,867 ¢ 0.9B% ¢ BLEST ¢ 1602 ¢ 1.5%5 ¢ L5867 ¢ 1.33% ;2 LIUT 5 LL9TH 0 2.1R4 r 1.8%h
%5 D081 5 2,157 - 0BT ; boOFE ¢ U304 ¢ 1L454 3 LLAST ¢ 159F ¢ LLRRD s LLTTR Oy 2.04T o ZLRRD v LLRES d
CoLh oy L9EF s 2,587 ¢ L0074 : ELZ2L o: LLREE v LLTIE ¢ LRI r LL9EL ; L00 r FU323 c ZLA4B ¢ 20837 ¢ 2.350 2
poRL s BRED o LLITD s 1LVLor LLREY ¢ 1L698 ¢ LLBTA r 2185 FL0BT v 207D ¢ ZUREE o 20859 p 2.BT0 @ 2047
$ B2 5 1934 ¢ D844 ¢ 0L9FT o bLIth oz 1.41F ;L0581 ¢ LLTRY : 1L739 ; 1lFIE or 1L93Lr 2.0FEE 0 239N+ 2,109
p B3 3 A9BSR o Loa4b o 1LEE 1 LAG0 ¢ 1LTTR w1984 ¢ 20ET oy 203B7 v 2,09 ¢ FLH23 0 2.75% ¢ 3000 ¢ LLbRD
R4y B9EE ¢ 2FTR O BST ¢ 00978 ¢ LL2IF ¢ LLFEG ¢ LSO ¢ 1L9E7 0 150 ¢ 1LAB5 : BLSA4 ¢ Z.00 » 5 BAG
215 7 5067 : 2.9 : 0.927 1 h.052 ¢ 10337 0 10492 ¢ LETT r LLh40 3 1631 ¢ LLB2Y v 20101 ¢ RLOEEG : 2,018
T b oy USBE ¢ 20183 ¢ OL9AF 3 5107 ¢ 1 404 ¢ 1.58e r 1L7ET ¢ 1TER ¢ LTI ¢ 1L9LE 4 Z.E07 ¢ 2.373 : LLUME
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Tebel 3.4, Data debit rata-rata bulaaan Kali Uengient {n3idtx)

dan 1 Ped 4 MNar o fApr r Mei or Jun : oyl s ARt 4 Sept : OEY : MWop r Des 1 g oave

MOr IR0 1 220UT0 3 224016 ¢ [RE,EE r 1S0LE 1 3RT.AD o
My LATRE ¢ ZR0UT0O 224018 ¢ 198,34 ¢ 18961 ¢ EFE.7D

h]
SEBO ; HER 5
E.52 1 1FEBA ¢ 180,04 1 IBZED ¢ 17T . 170,39 1
b

L3%.05 ¢ E72.66 ¢ 105,80 1 EBY. &7 o

H H :

PA9IE 1 ITTLAR ¢ 1NYLTY 1 EDALAD o104 b 1 E73,R ¢ 1RF 0% ¢ 1£9.50 @ 394080 169,00 + L7180 v 197.92 @ 190,41 = 179.5% ;

HIN TR B Y L THLE oy IBELLZ ¢ ERTLAT o 153017 ;o EB9.TT ¢ 14p.03 . L2E.32 ¢ 549,24 ¢ [51.57 1 215,05 1 M. 57 ¢ 17408 o

Er %04 2 ZZLE0 1 59997 ¢ 230049 ¢ R0L33e: 21715 00T P00y TEELTI r ZLLOES » 214093 ¢ TILLST v 2iT7l 0 Z19.E4

Do 1975 2 AR 00y 1TRL90 ¢ 209,05 - SR IBS. 80 ¢ 2R0.3T 0 1700 ZER.FT ¢ 180,00 1 1R, 7E ¢ 1AS,7F ¢ 177,73 ;195 Th :
B ]

[
-a
|
-

225.1% 1 202.57 ; 59843 » 20871 1 219,94 | 199,08 ¢ 20970 1 193,84 ¢ 214,37 5 2UTLTI -ZRELGT . 7 B 5 F15.77
T ANTT 0 L1RRLA0 2 174 ;24,0 235,81 : 1803 A0 50 ;180,54 ¢ 2FAL43 r 84,52 : 1E7.8 5 255047 & TA..10 @ 2inL)
16 ¢ 1978 ¢ 178,00 1 589,65 + 242,74 1 754,79 » DOISRE ¢ 22049 LTA0E ; 1TRLTE v 138.50 1 13307 1 LH5.E0 :
11 2 1979 ¢ I58,85 ¢ 145,70 5 570,08 : 176,89 5 $54.50 . .07 ¢ 147,80 0 170028 ¢ 151,05 @ $53,87 » 196,34 1 138,60 & 185,37 »

—
A=
=

r-
+-1
o=
rl
cr
on

'12 POLFBD : ABL1F G 151,79 : 5LE.ER ; 177.83 : fod, 7 - VIV, S D56k 1 106,95 ¢ 180,190 1 185,60 ¢ 177.39 1 170,39 @1 14674 -
POETEL ;O BRELE0 ¢ 17432 7 18133 0 19073 §OEB2.39 r IBALGA r B89 c 184,57 1 157.4) ¢ 37T ¢ 180,41 ¢ 184.5] ©
14 3 987 ¢ 216,90 ¢ 189,70 ; 207.8% 1 218,45 ZUENZ 3 20908 ¢ 195047 5 2ORLI0 : JO0,EG ¢ Z0T.95 ¢ 725,77 : F1h.3E @ 0TORD
1% FI1ILED 1 195000 0 17E.PS r 18617 4 F38.27 s 17798 20631 0 19T 0 TLALTS oy FIALNA ¢ oPAT 4R . ZT.A4 1 T0G.LDS
: : 1a%.39 & 152,004 ¢ 159,92 ¢ 182,74 ¢ 150,93 5 13597 « VR 2 3 17909 ¢ 180,90 ¢ 28,74 ¢ 235,00« iml, |4

17 2 1985 ¢ EFR.EF ¢ 189,50 1 127,99 ¢ 13457 - bFLL3T r 12876 ¢ LETLET v MIBAT ¢ 1095 5 EFELED : 351,73 o
#LAT.T0 ¢ 141085 ¢ 147,75 5 355,40 1 154.05 4 HA8.4F r 146,91 1 B4T.90 ;190,15 ¢ 152,50 ¢ IB7.A7 ¢ 100,41 ¢ 155.97 ;
LT L 209035 0 180,35 5 129,74 797,74 » 181,44« FLE83 ¢ 180,58 @ 271,60 & 225,08 5 13470 1 179,39 ¢ 194,10 ;
For ANER ; HD25 0 207,90 ¢ 187,24 ¢ 19578 ¢ Tin.84 - 188,35 ¢ 205,58 ¢« 187,46 + 270,85 1 73 CENT: R B I e DO I

Boave 197.00% 177.850 MEL.I96 190,488 [97.93) 1B2.390 183391 ERl.4Bh  1BB.049 190,397 208,753 195674 199.4301

138, 1@

Brr
o
- ea oy
b
w48
[+x]
=]



Tabel 3.5,
Perhitungan periode ulang dehit bahzir Kali Atassji

: . Debit ;. Ranking » Pericde Utang
Na . Tahun o (m3/db) : debit DT = TR m
I : fm2/at) :

1 1969 1.945 2.391 21,000

2 197 2.1495 2,555 10,600

3 1871 2.007 2.223 7.000

4 1372 2,146 2,198 5,250

£o- 1973 2,170 2,176 4.200

B 1974 2.223 2.170 3.500

7 1975 2,153 Z.153 3,000

5 1978 7,358 2146 2.628

g 1877 2.176 2.13 2.233

10 - 1978 2.079 2,110 2.180
11 1579 2.029 2.109 1.5%02
12 FA50 2,025 2.095 - 1. 750
13 1981 2.093 2.093 ; 1.618
14 1482 2,110 2,075 1,800
15 19583 R 2.0%77 1.400
18 184 2.109 2,063 1.213
17 1285 2.062 2.029 1.235
18 1926 2,13z 2,025 1.167
19 © - 18g7 2,095 2.007 1,105
20 1985 Z.077 1.945 1.050
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Tabel 3.B.
Parhitungan pericde ulang debit Danjir Kali Bonggol

: - Debit : Ranking : Periode Ulang

Mo @ Tahum - (m3/dt} dehit ST = (M+H1Y m

. : fm3sdt)

T 1263 2.583 3.259 21,000
2 1470 Z2.421 3.174 n.eno
3 12T 2.6485 3.03 FER I
4 tel2 2.45945 2.965 EL2RC
oo 1872 2.4z 2.5886 4.25%
g 1274 2,507 2.0558 2,500
F 1875 2.521 o.hah 2,000
2 137 2.6806 2. 522 Z.RE2ER
9 : 18477 2,535 2,607 2,333
1o 1278 3.03 2.5495 Z.100
11 12749 2,304 2,883 1.939
12 L= 2.arT 2.0 1.750
13 1381 2,480 2.5035 1.61h
14 1972 2.965 2.52 1.500
15 1983 3.17& 2.483 1.4309
16 1984 2.6F2 Z.480 1.313
17 1985 3.259 2.431 1,23
18 1988 2.558 2.394 1.157
19 14587 Z.5851 22T 1LI08
ey 1988 2. BERE 2268 1,050

28
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Tabel 3.7.
Ferhitungan perigde uiang debit banjir Kali Cangak

: febit - : Ranking : Pericde Ulang
No @ Tahun - (m3/sdt) debit 0T o= (M1 m
: ; (m3sdt} :

N (R 1.642 2.112 16,000
2 1974 1.873 2.580 2,000
R 2T E 1.740 1.960 L.533
4 12TE 1.6815 1.815 4,000
& 137 1.787 1.787 .ot
g 1478 1.815 1,763 2.687
7o 19743 1,588 1.750 2.286
B 1388 1.577 1,708 Z.onn
8 1951 1.6a0 VL.BE9 1.778
10 1982 1.8980 1 .ETFE 1.8600
11 19483 2.080 1.643 1.45%5
12 13584 1.705 1.640 1.3353
12 TSRS 2.112 1.610 1. 231
Td o tREE 1,571 1,588 1,145
15 1387 1.688 1.577 1.667
16 19282 1,753 1.571 [N

30
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Tabs1l 3.8,
Ferhitungan periode ulang debit barjir Kali Dangkeng

: : Debit : Ranking : Periode Ulang
Noe :  Takun  : {m3/dty - debit 0T = (31 /m
: : fma/sde) :

1 1969 18% . 620 219,440 Z1.000
i 1970 198,780 237.8BED 10,800
3 1971 177.600 Z16.720 TLo00
4 iarz 178,520 212,018 5,080
5 1273 174,580 07T . BE0 4,200
5] 1974 219,640 206,250 3.500
i 1975 TahoTED TSR.TO0 3.000
5 1976 218,70 135,760 c.025
o 1277 293.010 194,100 2,333
10 1978 123,800 189,800 2.100
11 19749 185,320 187,620 1.50%
12 1980 48 T4D ig24,510 1.7a80
12 1281 184,510 - 181,180 1.615
14 198z 207 .850n 172,520 1.8500
15 13873 208 .25 177.600 1.4
156 1354 81,180 174,080 1.313
17 P SEL 170,360 170,260 1,235
i PeEas 155,920 165,320 .87
14 1987 194,100 105,920 1.1245
19243 217 5E0 48, 740 1.050
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Tabel 3.9, A7 CURSH HIJAN
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o
L
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A2 . Re2 + Az Bz + ... + Anr.Bn

R = Ai 4+ Az + . + 4n

_ At Rt + Az Rz + ... + Arn_ Bn

R =

Lotgal
= W1 A1 + Wz . Rz + ... + Wr . En

dimanag :

R = Curah hujan harian maksimoem rata-rata wilayah.
B1,B2,Brn = Curah hujan harian maksimumw tiap stasiun huian

Ar, Az, An = Luacs dari daerah vang mewakili tisy =stasiun hujan

We Wz, Wn = Koefisien Thiesen.

3. 3.2. PROBADBILITAS CURAH HUJAN

Ferhitungan curah hujan rencana vang munghkin

terjedi di daerah aliran sungai Dengheng dihitung dengan
menggunatkan data  cwrah  hujdsn  hariasn maksimum rata-rats
wilawyah, dimana data curah hojan harian meksimum - rata-reta
wilayah didapatkan dJdari perhitungan curzh hujan harian

makszinum dengan menggunakan metods Thiesen Poligan.

Metade vang dipakai dalanm perhituhgan ciarah hujan
rencansa anlara lain vaitu : metode Cambel, metode Haspefs, dan
metode Twai Kadoya. Dari hasil perhitungﬁn dengan metode
Gimts - dapat digunakan untuk menentukan curah hujan rencans

vang ierjadi dalam periode ulang tertentu
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Talel 3,10

Data Cathment area Das ¥Kali Cengkeng

Etasiun nujan Tuas ¥eef.Fhicsen
imoR

59 Deles : 45,530 3 0.08B
81 Keposcong H 71,087 Q. 186
BA Woro : BH.0SE o045
t 30 Pramoanar: i Ge.83% 0,076
153 Jogonalan : 47 .85 .08
63 Klaken : GG, AT a.,i04
P46 Ponggok . 49.19% C.0G0
:Ft Ceper i 61,360 a.074
170 Trucwk : 445,127 GoOBD
140 Bayat : 111,807 © a.138
41 Kaliy Jaran : 11.8%0 : C.otl4
;76 Juwiring : 16.645 & 0, o220
+75 Grojosan ! B2 . 255 .83
:d4 Tawang Sari : 49 _B2T7 0_a60C
a4 Weru : G207 0.075

Total B2E pER 1.04a0
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Tabel 3.13. .
Data Cathment area Das Kal- Dergkeng katfi Gawe

Stasiun hujan Tuas Koef.Thiesen
(m™2)
89 Deles : 45,530
t891 Keposchg : 71.0487
58 Woro : 55,085
130 Prambanan : 862,835
139 Jogonalan : 47 . 595
83 Klaten : 8B .087
195 Ponggok z 48,195
:71 Ceper : G1.360
Y0 Trucuk : 41,127
40 Bavat : 131,807
41 Kali Jaran : 11,880
P7E Juwiring : 12.375
TS Grojogan T SZ.35%5
:44 Tawang sari : 49,627

Gambar 3.6, 413
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Tabel 3.1B.
Data Cathment area Das Kali Dangkerig

Stasiun hujan Tuas Koef.Thiesen
{m™2)
82 Deles
191 RKeposong
58 Woro

130 Prambanan
5% Jogomalan
163 Kiaten
;96 Ponggaok
:¥1 Ceper

70 Truculk
140 Hayat _
41 Kali Jaran
$78 Juwiring
75 Grojogan
44 Tawang 3ari
;45 Wery
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Tabel 3.19.
Data Cathment area Das Kali Dengkeng

Stasiun hujan Tuas Koef . Thiesen
(m™2)

:89 Deles : 233.435 0,061
91 Keposong : 16,572 0.Qzn
158 Woro : 58.085 a.101
130 Prambanan : BZ.835 0.114
:5% Jogonalan : 47 .5%5 0.0&86
53 ¥laten : GR.G52 0.124
(88 Ponggok : ¢.000 o.agcno
171 Ceper : 21.245 0.0z8
270 Trucuk : 41,127 0.074
40 Bayat : : 111.B0OY o.202
41 Kali Jaran : G000 O 200
78 Juwiring . 0.000 Q.a00
75 Grojogan : 0.000 0.0a00
144 Tawang Sari : 32177 0.058
o.112

A5 Wary : B2.017

Gambar 3.8, "
46




TPMACH - Haa LD
BOICMIAL ngg

IPPNEiSNaag iy v

targ ton
TR

S TR RS-
PR OIND OB
DONIE T EET T

POEe N
0'se -
PO0TE
L
Tops
DO

TR
N TRCNE
T
IR
TR T
TR

TN 1105 B 3
B R I

LTIl
I
B |
C ol

S ol A : : :
RO NN “ Pl

: gy TOTERER ToATn.g Todadey T h : Douigy o T IR ooim, o bunroday; CosdlEn o Uy
! ! ! ! ! : ! : : : ; ; . : : ; : ! ! ! ! : BRI h RN

HYAYIE R FINE-K)NE MRE]Sivh KSSEVH WL KVETD KYOKRLD

a.

NECE TEERL

a7




it g6
ol
LI
AB°06
A
P hE
iR
nitdl
e
5l
bi'Gl
G HE
E1°HG
55730
b il
Q78
B0
R
LN
HI

i
£

[
[

| :
| :

1
]

[ A
|
|

|

I

L
(il
L)
I+°b
HEl
i'l
il
bl
LENE

BB
1§76
L
B0l
68
¥Oool
103
or'g
U
(k6

HERIL

2RI
IOy

]
0
d
y

AT

T A
I 1
Lokl -

WE -
WL
0

AT I
[
0
0
W

weo

I

G'ed -
08 -

GETEEL

[ey

Wil
Wi

(58]
nimg -

6"y
ItF
e
IR

—r
Ll
Ll

—
ot
o e -

[ L

o]

r-

=]

—

e e =
i R i
aa

b

-+ 3

o3 g

v

R

=
L=l
=

s
orgel -
e
sl -
R P

oo

HITHEE

[ ESRUERE]:

=
L

=
3

s s = 3
1 = =
= 4T e e

] .

o o

G0"55
ootk
Lseh
HHE
i}
m'e

AR
BE'LEL
00CRY

fergl AL -

seeninty;

L)
[T

axs re

==

£ AW A T el

N e— L

o A

= en
e

W
I T
XTI
RTI
-

[T

fL2iaar:




el

Z6'EF¥FDZ

| A
- FSTOI
- BETiY|
= leTGEL
- 897508
- L@ 86
0BT 0L
Qs L1
607 L1
9578
s oleti
ST R
Toenty
DS - B
Sz °0g
e BE
5c°5€E
+ S0°S0!4
T BSTZEg
SO LELL

Pt im omwm

= FF K4 mm w1 oam omw

SvyTail
Sy 201
St Z0l
S¥ 20l
St ell
SF 20|
Gy 201
St 201
St 20l
=R AV |
St 201
Sy 2ol
el
¥ 201
5¥ 20t
S¥ 201l
“¥ 20l
v 201
ER A
S¥ g0

Fd 4k

L9 LB
B?Lg6g
9% 0OE
eB 06
P A
6% ch
(L
B0 66
2166
9L &8
SE°101
S¥ f0OL
G2 50|
297301
56901
LATat
(A 4
0L 2L
LELLI
te el

69726
LL QL
St FOL
AT
R Y &
Bl 68
Lo s
LF A
SETLOI
LETLLL
ST
S0°EBE
D' vE
56201
b2 "Etd
g2agl
85706
L1728
557801
SEBE

[
i
-
1
—

A A = =0 B

Lyl

=28 =T

14 44w

HYAYTIM YWIvH-Y1ivd WNMISHYW NelHYH NYIH HYHND TDONIL ¥i¥d NTHYI0DH3d

"1Z £ T®4ElL

48




Tabel 3.22.

Data Cathment area Cas Kali Dengkeﬁg

Stasiun hujan iuas Koef.Fhiazen
(m~2)

‘B% Deles : 33,425 0.085
191 Keposong : 15.572 0.02
58 Warao : BE6.06G5 0.10%
30 Prambanan : G2.8355 oiz2:
139 Jogonalan : A7.5485 .08
183 Klaten : BR.ERE 0.134
198 Ponggok : o.o00 o.opo
171 Caper : 21.245 o041
1T Trucuk : 41.127% ; O,0RD
40 EBayat : 111, 8GF Q.218
41 Kali Jaran - - 0.000 0.0co
176 Juwiring : G, 000 O.Qon0
75 Grojogan : .00 0. 000
144 Tawang Sari : 12.269 a.024
45 Wery : 42,4389 0.08%
Total 513.041 1.000

No YHINY




Sl

! WESTT R :

W
it
T

I E

fii*

o

i
£l

3

it
il

ANEng)

ioEErDy

iH
50761

EE L

g
- EEg

SUNE
SEH

|

TobEE

(RN WS

P11 1T
CWEE
TR

DECHE 87
F TN
Sl
CEEL

: PR H| DRy :

KiNISde s FYTaTH vl HYdd BYOFD) R4
TLZTE TAHEL

alb



2

e
w

L]
= -
= =

El

"

= omm e
T

= = r—
L T T

£ =
r—

-y .
A S W ST

1

—r
=F o—a

r—
" e
s —a

a3

v ET -
—x
t

PETr=
AT
- ——

—
e o=
10 oo

5
!

-
awa

FILR P

Ll
e

Fr o
e

CTF e T KT WT S T oaa o

RF r—
ma

[
R

o R GO R
oA e oon e e
£ e o ol o —

=]
naty
.

-+

e
v
fl

bl FilRA

= =
= o
-r3 aZ3
[rEE
= o= E=_]
= Li=hl

— o
=
=

o

(b1d] ' B

[

- BN

C e
0N
C R

L
L O0TE

Sty

D ourkclasg

1
0

)
roes

H’

/o =

=
=
=3

LE

=
L= 4
AL I =

=
Y
oo

gyriln

]| PR

BUSE
11
s
T
| HEET
I I
G195
Goegnr
L
1[I
.

(z1g] -

friiar




td gt = x5

0L GEEE

: : : . : : N ST
tO"SEe A e L OETEnlL oigtie Dogrtie < BREG| : fff:; ;
TPT0F1 LEFTElL- S GET20l t t¥Tew SN I | Colesl : o
BE"BFL T o¥etgL- DQETEOL - 88708 LETS0L Toogel :

oedTEEL 08t~ s DECZalL - GE LB g8 0e DoGEe | :

- EotEtl PETLL- P OETZ01 S BETIB - 8/.'8R © S8R :

- BLTLE e A - be'g0l S A CoivUE8 - £49B1l :

L ggtos PoBEQT - C0ET201 Y le'Se Sl iR TogRel -

gl B T R - 8T ED) oal'ge SA0TER - LBEEL :

P B R CpeEtZOl - BbB'HEB kot ing L 0es| :
BE T < B0 E- P 0eTZ0L Loletant - EDTODZL - BB} :
G6°¢C B ) = A L 0ET 20l 10t i0l oAutan TOHLEL
o s A0 e P OETE0L - BTS00 P BE'gE - LB —

S S S IvCE POBETE0 L S R {1 BT SE C BlEl W

LB TEI SR = ) - Oe 20l TLETHOL LSt g0l T GlEL

- fgtgl : N COBETE0L S 40T L0 TOrTELL TvLBL
L 9d - vLE - DETE0L DRt LI - lgrgt| - BElBL

BLTE0lL LTl S 0etEQl TLDTERL L5 1E P gigl

S Get0dd 0541 L0gTZ0l 1) T DE'lg Soligl

! SE'EEE A A T A Y DEDTOEL I N C0OLBEL
2L BT - l6TEE Paetgal lgtagl SlgTaal - 5961

: e ) : {una { W} : {Ld) { )

: : z : =3} Tn! : : UnLeq

FZL{2E0EdY - LH)IZBElEIY - Lyl ZRlEd o Buiyues =l :

HYAYTIM YAVH-YIVH HAHISWYW NFYIHVH NYrNH HYYND IDODNIL ¥1v{ NTHY TODNId

gz £ T29EL




Tabhel 3.25.
Data Cathment area Das Kali Dengkeng

Stastun hujan luas Koef.Thiegsen
{m~2}

(29 Detas : 33.435 0.07%9
191 Keposong : 15.8672 0.037
158 Wore : BG.085 0,133
30 Prambanan : 62.835 o.143
159 Jogonalan : 47.59kF o.1132
(B3 Klaten : 66,652 0.1563
%8 Ponggok : o.oon G000
: 71 Ceper : 21.245 - 0.050
70 Trucuk : 41,127 Q.087
140 Bayat : TE.378 o.17¢%
41 Kali Jaran : 0,000 0. 000
176 Juwiring : 0.000 o.ooo
:75 Grojogan : 0.000 0,000
144 Tawang Sari O.o00 0.0600
0.000 C.0oCh
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Tabel 3.28,

Data Cathment area Das Kali.Dengkeng

R9 Deles

$81 Keposong
58 Worao

(30 Prambanan
:E9 Jogonalan
163 kiaten

98 FPonggok
71 Ceper

170 Trucuk

:40 Baysat

41 ¥ali Jaran
176 Juwiring
75 GroJogan
:44 Tawang Sari
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Tabel 3.31.
Data Cathment area Dazs Kali Dengkeng

Stasiun hujan luas Koef.Thissen
{m*2)

;89 Deles : 23,435 o.111
:91 Kepasong : 10,645 0.035
88 Woro : 55 .065 o.187
;30 Prambanan : §2.835 {.20%9
159 Jogonalan : 47.595 b.158
162 Klaten - 27,935 0.093
196 Ponggok : o.ooo0 O, 000
:71 Ceper : 21.24%5 0.071
170 Trucuk : 0,000 0.000
140 Bavat : 40,635 O.135
41 Kalii Jaran - O.oo0 0.304
176 Juwiring : 0. 000 0,000
:7TE& Grojogan o.0G0 £.000
;44 Tawang Sart 0. 000 O.000
45 Wery L0000 Q.0a00

Total 300,450 1 ..000

Gambar 3.1%Z.
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{. PERHITUNGAN DLRAM MHUJTAN EENCANA METODE GUMEEL
Rumis vang dipakai
_ YT — n
RT = R + T er Sx
T
YT = — Lm , LR f "?:¥__ }
Sw o= q/ r {Ri - E 3
no—-
dimana
RTr = Preobabilitas curah hujanl harian maksimum dalam
frekwensi T tahunan.
E = Curah hujamn hardian maksimum.rataurata w11ayaH. I
¥T = Reduced varied yang merupakan fungsi dari masa uwlang - I
T tahun.
¥Yn = Reduced mean vang merupakan fungsi dar{ besar
[ kanvaknya data { n ).
S+ = Reduced standart deviasi yané marupakan fungsi dari
Lanyvaknhya data { n 1.
2 = Bhandart daviasi.
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Tabel 3.35.

PERHITUNGAN TINGGI CURAH HUJAM
PADA DAS KALT DENGKENG

FERIQLE - ¥T

LBLANG (T R
2 thn 102.64  ©,3665 0O
5 thn 102,64  1.4393 O
10 thn 102.64 2.2504 D
25 thn 102.64  3.1985 O

PERHITUMGAN TINMGGI CURAH HUJAN
KALT GAWE
PERTOGE ¥T -
DLANG (T) R
2 thn 102.87 0.3665 0
E thn 102,87 1.49%3 0
16 thn 102,87 2.2504 O
2% thn 102. 87 349085 O

PERHITUHGAN TINGGI CURAH HUJAN
KALT BONGGOL

PERIODE - YT

ULANG () B
2 thn 103,06 0.3665 O
5 thn 103.06 1.49858 0
12 thn 103.06 2.2504 O
25 thn 103,046 3.19858 O

PERHITUNGAN TIMGGI CURAH HLLIAN
KALT ATASAJI

FPERIODE - ¥T
ULAMNG (T R
2 thn 102.45  0.3865 O
5 thn 102.45 1,4899 O
10 thn 102.45  2.2504 @
25 thn 102,45 3.1985 O
B

PERIODE

¥h

LB23E
-5238
L5236
L5236

PERIOOE

Y

-5236
L5236
L5236
-5236

FERICDE

Y1

.b236
L2306
L5236
-5236

FERIODE

Yn

L5236
5236
L5236
LB236

ULANG TERTENTU METODE GUMBELL

&n 5x RT {mm)
1.0628 11.17 100, 59
1, 0828 11.17 112,90
1.0628 11.17 120.74

130,75

§.0628 19,17

ILANG TERTENTL METODE GUMBELL

fafy Sx RT {(mm}
1.0628 11. 26 .21

1.0628 11. 26 113.21
1.0628 11.26 121,186

1.0628 P1.26 131.21

ULANG TERTENTU METGDE GUMBELL

sn S RT (mm)
1. 0678 11.82 101, 3%
1.0628 11.82 113,92
1.0628 11.82 122.26
1.0628 11,82 132,81

ULAME TERTENTU METODE GUMBEEL
3n S5x RT (mm}
1.0628 11.8 190,71
1.0628 11.8 113.219
1.0628 11.8 121,62
1.0628 11,8 132,15



NO

F L

MO

N ]

N

Fo UL

HO

-5 75 I L

PERHITUMGAN TIMGGI CURAH HUJAN
EALL NGLUWUR

PERIODOE - YT

ULANG (T) R
2 thn 102.9  0.3685 O
5 thn 102.9 1.,4939 0
10 thn 102.9  2.2504 &
25 thn 102.9 3.1985 0

PERHITUNGAM TINGGT CURAH HULJAN
KALT KEBROD

FERIODE - ¥T
ULANG (T} R

2 thn 103.58  0.3665
5 thn 103.58 1.4999
10 thn 103,58 2.2804
256 thn 103.58 3.1385

o e e e |

PERHITUMGAN TINGGI CURAH HUIAN
KALT CANGAK

PERIODE - YT
ULANG (T) R

2 thn 104,99 0, 3665
5 thn 104,59 1,499%
10 thn 104,89 2.2504
25 thn 104.8% 3,1985

Lo T e |

PERHITUNGAN TINGGI CURAH HUJAN
KALT LUSAH

FERICDE - ¥T
ULANG (T) R
2 thn 106,58 0.3685 0
5 thn 106, bR 1.4989 0
10 thn 6.58 2.2504 O
25 thn . 106.58  2.1885 O
B3

FERIODE

Y¥n

-65238
-52386
LB23E
L0236

ULANG TERTENTW METODE GUMBELL

sn

1.0628
1.0628
1.0628
1.0628

b3 o

12.23
12.23
12.23
12,23

BT (mm}

107.09
114.12
122,07
133.68

PERIODE ULANG TERTENTU METDDE GUMBELL

hili

5236
-5238
L5236
5236

Sn

1.0628
1.8628
1.8628
1.0628

Ex

13.74
13.74
13.74
13.74

RT fmm)

101,55
116.20
125,90
138,16

PERIODE ULANG TERTEMTU METODE GUMEELL

¥n

6236
5236
5236
5228

PERIODE

1t

5236
L5236
L5236
236

=n

1.0628
1.0628
1.0628
1.0628

X

14,33
14.33
14,33
14.33

RT (mm)

102. 87
a5
128. 27
141.06

ULANG TERTEWTU METODE GUMBELL

sn

1.0628
1.0828

1.0628

1.0628

Sx

14.33
14.133
14.33
4,313

RT [mm}

15,53
15,53
15,63
10,53



3.3.3. KOEFISIEN FENGALIEAN

Air hujan yang masuk atau mengalir di sungai

tergantung pada

1.

Jenis presipibtasi

Pengaruh terhadap 1impasan (pengatiran) sangat herbeda,
tergantung pada ienis presipitasinva (huajan / zaljul.
Intensitas hujan.

Pengaruh intensitas hujan pada Timpasan tergantung  pada

kapasitas infiltrasi, jika intensitas curah huojan lebih

besar dari padda KkKapasitas infiltrasi, maka besarnya
Timpasan akan éegera meningkat sesuai  dengan  peningkatan
intensitas curah huian.

Lamanya hujan.

Bila lamanvya hujan lebih panjang, maka lamanya Timpasan
iugg menjadi debih panjang, Yamanva hujan juga menyebablkan
penudrunan kapssitas infiltrasqi.

Cistribusi curah hujran pada dzerah 2liran sungai.

Luas dan bentuk daerah aliran sungai.

Kondisi penggunaan tanah {Tand usel.

Fondisi topograshi dalam daerah aliran sungai.
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Pada Kali Dengkeng dan anak-anak sungainyva belum
ada data-data untuk pembuatan grafik Koefisien pengaliran [}
maka diambil hastl dari perkiraan yang diambil oleh MNecedro.

Hasil grafik dapat dilihat pada gambar 3.13

3.4, DISTRIBUSTI HUJAM.
OISTRIBUST HiJJsW DADRSH.

Fada daerah aliran sungai Dengkeng terdapat 15
stasiun hujan, pada stasiun hujan tersebut waktu pengamatan
tidak dilakukan pencatatan data mengenai pola pembagian
hujan, sehingga diasumsikan bahwa curak hujan harian  yang
teriadi adaiah terpusat selama 5 jam setiap harinya,

Methode vang dipakai guna mempéro]eh distribusi
pembagian curah hujan vaitu methade unit hidrograph. Metode
unit hidrcgrap vamg “dipakai disini meEngaunakan Uit
hidrograph Mrkouot sy,

Dimana rata-rata curah hujan samp3s i Jjam ke T diangdgap sebagat
hﬁjan terﬁusat s=lama 5 Jam.

Rumus.yang dipakai vaitu

H Bza4
Fr = R —
:n[t} -
dimana
F: = Rata-rata timggi curah hujan dari permulaan

sampai Jjam ke T.
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Re = Tirggs curah“hujah harian rata~-ratsa,
Fz2= Tinggi curah hujan efekbif.

4

Waktu hujan dari permulaan sampai jam ke T.

—
13

Lamanya waktu hujar terpusat.
Dari perumusan diatas, dapat dicari persamaan  tinggQi  curah

hujannya sebagei berikut -

Rz 4 - B _z.-3
t =1 Jjam - Ri = 5 ] = 0,58 Rz4
Rza4 r 9 2~
t = 2 1am _ Rz = _ = 3,37 Ra4
5 2 |
R4 - 5 q2-3
t =3 jam - — Ra = _ = 0,28 Rz4
L] <
Rz4 E . ,2s2
t = 4 jam — R4 = . = 0,23 Rza
L] 4
Rz 4 ] 2.8
t = 5 jam EREE— Rs = 5 [ . ] = 0,20 R4

Dari persamazn tersebut diatas, daepat ditentukan tinggi curah
hujannya pada jam ke T yaitu
rumus yang digunslian

BT o= b, PL - { t—1 Y. Huit-1,

dimana




Rt

RT = Tinggi curaﬁ huiarn pada iam ke T,
Bt = Rata-rata tinggi curah hujan samgai jam ke T.
t. = wWakty hwuijan dari permolaan sampail jam ke T.
T = Lama waktu hujan herpusat.
Fil-1+ = Hata-rats ©inge’ curak hujan darsi permdlaan sampat
Jam ke [(t-17.,
Sehingga untuk
= 1 Jjam ]
j — R__, =1 x0D,88.R2¢ - (%=1 } R
= 0,58.R2e -
= 0,58 Frs
= 2 jam
} — R = 2 w O,37T.Rz24 - { 2-1 1 &
T=2 A=l
= 0,27.Rz4
= 0,15 Rz
= 3 Jjam 1
l — R = 3 x 0.28.Rzs - ( 3-1 ) R,
T3 A-1
= 0,28, Rza .
= 0,30 R
= 4 jam 1
[ — R = 4 x 0,23.Rzs -~ ( 4-1 ) R
_ } T=4 RS L
= 0,23 . Raa
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—
I

5 Jjam
5 % 0,20.Rz4 ~ { 5-1 ) R

a

FI
-
it

0,20, Rz

Dart persamaan terzebut diatas {RT) dan (R} dapat diparclieh

distribusi hujan daerah, segperti tabel

Tabel 3.96.  gistribusi curah hujan daerah
: — _ . - - : I
Jam \ Rata-rata tinggi curah Rata-rata tinagi curan !
ke T hujan jam ke t {R: |  hujan jam ke T {(RT}
| )
1 0,58 ., Pza i 0,56 . Rz
zZ 0,37 . Rza O,.16 . Rea
3 CL,28 . Rz L,10 , Rz«
4 0,23 . R+ ~ 0,08 . Rza
5 : 0,20 , Rz . .08 , Hz4

gambar pola distribusi hujan

0,38 Rzs
=
D0.I8 Rza
O,10 Rz
10,78 Rz«
T ¢ jmn)

£9.




oalam perhitungan distribusi huisn efektif

perumu=zan yang digunakan adalah:

Fza = 2 | Rt

dimana
R4 = Tinggi curah hujan efektif.
R: = Tinggi curah hulan rencana.
Ee] = Koefisien pengaliran.

koafigien pengaliran lLersekbut merupakan perbandingar antara
total hujlan dengan hujzn efektif varg langsure menjadi  debit
baniir dilapangan.

Eesarnva koefisier pergaliran dapat. dilihat pada gambar 312

Fola hLjan efekt 1T ¥YAng digunakén untuk
probabititas banjir, barasal dari  kemungkinan  tinggi  cursah
hujan pada dasran aliran sungai, distribusi curah  hujan
Jjam-jaman ditentukan berdasarkan £ [(lima) kejadian curah
hujan selama 5 Jam hujan terpugat sgeperti pada perhitungan
tabel diatas.

Dari poromoasan Lérsebut, maka dalam perhitungarn besarnya

curah hujan efektif adalah =sebaga’ Derikut.
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misalnya: Tinggi curah hujan rencana pericde ulamg 2 tahunan
nada sub Das P'C} adalah 10035 mm, maka dalam

mencari harga koefisien pengaliran vyaitu dipakai

cambar 313

. dengan cafa mernarik garis  dari
besarnya curah hujan rescana (2 tahunan) sehingga
mamotong garis lengkung orafik koefisian
pengatiran. Besarnya harga koefisien pengatiran
pada hujian rencane perigde Jlang 2 tszhunan  adalah
0,4 maka tinggi curah hujan efektif selama 5 Jam
adalah
Red = i R

v

040 x 1005

L

A 40 mm,

Untuk mengh iung tinggi curak hujan jam-Jjaman adalah sebagai

berikut:

Jam ke 1 + RL = 0,58 w Rza = 0;58 ¥ 43,156
= 25,03 mm.

Jam ke 2 —— Bz = 0,16 x R24+ = 0,16 x 43,15
= 6,30 mm.

Jam ke 2 - R2 = 3,10 = RHRI = 2,12 = 43,15
= 4,37 mm
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Jam ke 4 ——— R: = § 08 x R2: = 0,08 x 43,15

= 3,45 mm,

11

Jdam ke & —— Ry = 0,038 x Ry 0,08 x 43,158
= " 3,45 mm.

Jdam ke ¥ —— R1 = 0,553 x RAza

0,58 x 43,15

25,03 mm.

Ferhitungan curah hujan efektif untuk tirgsi  curah

rencana dengan periode ulang tertentu lainnya

masing-masing sub Das dapat dilinat cada tabel

3.5. PERHITHNGAN UNIT HIDROGRAP

Metode perhitungan unit nidrograp  vang

a0

dalam study ini vaitu wnit hidrograp Hax4¥aToil,

debit banjir yahg disebabkan oleh suatu spesifik  dari
hujar dinvatakan sebagai berikut-
Ao, K
T T 38 (. 0,3.Te + Ta.a 3
dimana
Waskz = Debii maksimum { puncak banjir .
2 = Luas gcatchment areg
R = Tinggi curah hujan scesifik 1 me [/

7z,

hujan

paca

digunakan

FPerumusan

1

curah



Ty

T3

= Waktu permulaan banjir  sampai mencapai

puncak banjir.

= Waktu puncak banjir sampai dengan

waktu

pada saat debit banjir menyusut sehesar

0% dari debit puncak banjir.

T= = Tz + 0,8, Tr

= Lag time dalam dasrah aliran sungai,

harganya tergantung dari panjang  soangai.

dimana panjang sungai = L
untuk © al, L ¥ 5 Km
Tg = 0,4 + 0,088 L
B}, L < 15 Km

Tg = ¢,21 (L )y~

£ Sabuan dari curah hujarn yang harganya Juga
tergantung dari panjang sungai.
untuk : a), L » 15 Km
Te = 0,6 T3
). L £ 15 KEm
Tr = 0,5 . Ty
= Keoafizsien - pemﬁanding YaENG besarnya

berkisar antara 1.,% =/d 2,5
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Untuk lebih Jelasnya Zapat dilinhat pada gambars 2.04

Gamber 3.14. Unit hidrograp Nakavatsu.

keterangan

[

pada kurva naik

wakbu 0 ¢ 0= To.

o

11
—

-
S
£l
b
i

cadae kurvs turun

a. wakbiy Te ¢ & = T — » T = Tg

74
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To, 2
Tor 92
= T + 0,5 To, 3
1,5 . T,
2
. a3
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Tabel 3.37.

"eruitanger sirsh tujen effestif dengan periede ulang tertenty

P : kD &
1 | A " U Y B S A £ 1
e USRS { S A EETITE AT TR : Cltabund o e cpengaliean:  [nad
- I 13z.8] 0416 4.0 i N P ) I B R 11 41,34
3 R A [/ 0,43 50,89 P NLe s LN A
O R FE B, 490 hi2. B4 1 (LR R [ 11 LT
£ Mo 141 L, M i FL IR N T R T AT

Py P11
. T A 1 I e A T A 1
hanasy (w0 oesgzline: (wn) : ciahuny o (xrr o pEngaiiran: [nnl
1 l A IE TR O R L Y S R 1 D IR (B [ IR 1 |
N B : PEFLIE S I S CORS S I LA 1 I 0 1
I O I T RN 3 LR & LA Dod oo TN BSRh - REGE -
S O 0 - M - o KRNI ) P U T T
plz F
I A | ST 1 LR T b B S O 11 PO 1
AR | THESN S S LT ET AT EN R b T ; cftakun) o Ses) cpengaiirans [nn)
1: oo s BME o fidh A FR 1Y N U S N1
3 SooTHLTI My fea s D F EI N PO | EEE | I 1. SR U T
oo 0 T hmE e s Dol 10 679 0eR: o ML -
i oo 0T I T [ [ i 1307 - 0491 1 B4.2G
L

| A 1T R -1
: dtabnks (eed o cpmigslirge: (and




Tabel 3.2B.

Perhitungan tinggi curah hujan efektif Jjam—jaman pericde ulang Ltertentu

Po1s2
: : Angka tinggi curah huja Jam-iaman (&)
powWaktu @ rasio : t 2 thn : £ 5 thn t 10 thn %t 25 thn
Jam ks ——————————— e
Ao24 42.79 B &0 £2.850 T, 76
1 0.538 24,82 ; 22,40 36,45 43,36
2 0.1% .85 5.13 10,06 11,96
3 0,10 4. 28 5.08 B.29 T.45
4 .08 3.4z 4,08 .03 5.98
& 0.08 3.42 4,06 .03 5,958
P 54
: dngka tinggi curah huja jam—Jjaman (R) :
D Waktu ¢ rasio @t 2 tho : £t 5 thn :t 10 thn :t 25 thn :
Jam ke mrmmm——————— e
R 24 41,64 44,39 5%.93 TO.UER
1 0.583 24.15 : 2B8,6h 34,76 41.11
2 .18 6,66 - ¥.50 9.5849 11,24
3 .10 4,16 4,94 .99 .01
4 0.08 3.33 3,85 4.79 h.ET
& 0.048 5.33 3.85 4,749 E.B&T
P &2
: Angka tinggi curah huja jam-jaman (R} D,
: Wakiv @ rasic : t 2 thn : t 5 thn :t 10 thn :t 25 thn :
Jam kg —————— — ——
R 24 145 48,28 e T2 67T
1 Q.58 24.94 28,40 az.q0 39.07
2 0.16 - G.63 T.T72 5.08 10.78
3 a.13 - 4.1% 4,83 SLBT 6,74
4 .08 : 3,32 1,86 4.54 5.13%
] 2,08 ¢ 3,32 3.86 4,54 5,39

T



: angka =  tinggi curah huja jam;jaman (R)
. Wakty = rasio : t 2 thn : t % thn :t 10 thn :t 25 thn :

FE 24 40,89 A7, 58 55,70 B6. 21
1 d.58 23.72 27.60 32,31 38.40
2 a.18 : B.54 7.61 : 5.51% 10.5%9
K] (.10 4.09 4.78 5.57 f.52
4 .08 : 1.27 3.8 4.46 5,30
] 0.08 : 3.27 3. 4,46 .30

: Angka tinggi curah huja jam-jaman (R} :
: Waktu : rasia ;% 2 thn : t 5 thn :t 18 thn (¥ 25 thn :

R 24 41,54 47, 96 56,24 BE. BT
1 3. 58 £4.09 27.82 Az2.682 |67
P 0,14 6,65 T.BY 9.00 10.67
3 g.10 4.15 : 4,80 5,62 g.67
4 0.08 3,32 ¢ 3.84 4. 50 5,32
& L.as 3.32 : .84 4,50 6,33

: Angka tinggi curah huja jam-jaman [(R) :
: Waktu @ rasjo o+ t 2 thn : £t & thn :t 10 thn :t 25 thn :

R 24 41.50 41.55 55.25 64,95
1 Q.58 24,07 : 27.568 32.04 37.87
2 0.1& 6.64 T.61 ¢ 8.84 10.39
3 g, 10 4.15 4.76 5,53 &. 51
4 0.08 3.3z 3,80 4.47 §.20
) 0.058 3.3z 3.80 4,42 .20

: Angka tinggi curah huja jam-jaman {R} :
: Waktu : rasio : t 2 thn : £ & thn :t 10 thn 1 25 tha



FERHITUNGAN & max KD 2

BTE.947 KH"2
S57T.8 KM
2.5

I N
I nofln

Ty : Tr : Tp T 0.3 [T 0.3} Z: @ max
Jam T Jam : Jam : Jam : Jam imTESdt
.74 2. 24 5.654 9.35 14,03 17.13

FERHITUNGAN & max P 12

A T B20.952 KM"2

L = 59.2 KM

C = 2.5

R = 1 mm/jam

Tg Tir Tp T 0.3 SIT 0,337 2: O omax
Jam Jam jam jam R jam (m*2/dt)
3,83 2.20 5.67 9,88 14.38 F0.21

FERHITUNGAN ¢ max P 0O

B25.222 KM"2
B1.6 KM
2.5

Tore
TENTRT I

Tg : Ti : TE T 0.3 (T D.3YTED 2 max
Jam jam : Jam jam jam {m”3/dt)
3,97 2.38 0.85 9.893 14.590 20,58
8,




FERHITLUNGAN QMax P 122

A = 372.37i3 KH'2
L = 37.2 KM
c = 2.5
R = 1 mmSjam
Tg : Tr : Tp T 0.3 T 9.5yt 2: 1 max
Jam : Jam : Jam : Jam : Jam {mT3sde)
2.58 .53 3.78 f.39 2.549 3,74

PERHITUNGAN Q@ max P 24

A = 421.904 KM“2
L = 472.8 KM
o= 2.5

H =

Tg Tr T TO.3 T 0.2172 o max
Jam Jam Jam Jam : Jam fm™3 /098]
2. BB 1.73 4,27 7.21 10, 81 13,87

PERHITUNGAN @ max P 52

A= 513,041 K™ 2
L = 51.2 KM
[ 2.5
R = 1 mm/jam
Tg : Tr : Tp : T 0,3 (T 0,33"2: 0 max
Jam : Jam : Jam : Jam : Jam :im”3/de)
3,37 Z2.08 4,959 B.42 12,64 14.37

. PERHITUNGAN @ max KD 4

A = BB2.52T7 wEM°P

L = B3.5 KM

C o= 2.5

R = 1 mm/ Jjam

Te DT 0.3 T 0.3)}"2: & max
Jam : Jam : Jam imT 3 dt)
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LAMPIR AN 3.1, Recduced wvaricte Gumbeil

)

QENLTED WAILLAT (I.t_

poericde ulang, tahunan

(%) Tt
2 O, 3665
S 11,4399
10 2,200
20 2,9000
25 3, 19683
L 23,9009
100 1, R0G0
200 5, 2055
500 &, 217%%
1600 6,9073
5000 5,507
10000 G,21173
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LAMPIRAN 3. 4. Reduced wvaricte lway Wadoya

REDUCED YARTATE {2)

3 .
F reriode ulang, {tahunan

1)

- .

10 O, 0042
1
1

E:_ 20
A 25

; _ .50 _ TL,ALUR
2 100 1,6450
200 ) 1,820
500 ' ' 2 ognn

F L ks
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Ba&B 1V

PERENCANAAN PERBAIKAN SUNGAI

4,1, UMM,

Salah sztu penyebsh banjir darl suatu sungal adalah
hemampuan dava tappung sungal yang tidak memenuni syarat, LEn

hile tidak Jitangguland® maka alan menyehabkan tanjir

didaerah-dasrah seckitarnva akibhat adanya luapan.

Seperli halnva Xali Denglkeng vang mercpaksn analk
sungai terbesar dari Bengawan Solo  dengan  daecreh eliran
sundainya yang besse den  sengdl  betpetensi,  dimang bangse
barbanas pesnal beriadi peda  fakun 13EL yand  seehgikabisebgy
daeral tertentu dilanda lraniiz, sehingsa kekbswa sorkan horba,

diwa wvang tidak sedilit Jumlahnya.

Utk nencari penyeﬁabn?a cdifakukan dengan
menganalisa satu persstu mengenai  kandisil  sungai,  balk  itu
kondisi penpampang sungai, keadaan tebing Bung6l mAanpn
pengaruh  sedimentasi sampai dimana pengarubnya terhadas
problems banjir peds %sli Dengkeng. sehingga  akan didagpatian

hasil vang Ltepat dan terurah dari pemecahan masalah hanjir

tergebut.
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4,2, ANALISA KAPASITAS SUNGAI.

4.2.1. DASAR PERHITUNGAN.

Kapzeitas sungei dihitung berdssarkan peramuassn

Hanning.
1 2.9 o.
= — A (R yoOo1 3y
n
dimansa
Q = Debit sungai (no/dbk).
n = Angha kekassran Manning.

A = Luas penampang basah (m )
0 = Keliling basah (meter).
B = Jari-jari hidrolis = A/D {meter].
1 = EKEemiringan sungai.
Intuk perhitungan permukasan alir dan debit setiap potangan 7

section ditetapksn dalam kondisi penuh.

4+ 2. 2+ PERHITUNGAN KAPASITAS SUNGAT.

Untuk menghitung kapasitas sungal tsrlebih dahulu
harus dicari faktor-faktor vang menunjang agar harga B {(debit)
dapat dihitung.

Faktor-faktor tevrsebut antara lain

LUAS PEMAMEPAMG BASAM.
Dalam perhitongan loas penampzang basah,propal
sungai memegang peranan penting. Perhitungan pendekatan uantuk

masing-measing potongan adsalah scebagesi berikut:
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BT T e

TET aFhenp e rad il
™
s

f,f¢f¢¢5”f*"“*””
—_

gqambdr 4. 1. potongon melinlang sungal

DPeri propil melintang sondai  rveang diketshoil, dihitung luss
tiap-tisp bagi=n vyailtw, A1, Az ... , As, =ehingga didapatkan

= 44 4+ Az + A2 + A4 4+ 8= o+ A 4+ A7 4+ AR
Lobal

Dengan demikian luss penampang baszh {4) depat dihiteng sesusi
dergan  keadaan aslinve. Untuk wenentukan =2tawn menghitung

keliriing bazahnya {(0) judsa dihitund dengsn cars yangd sams.

EEHIRIMNGAN SUNSAT,

Selain fakior pensmpang besah, kemirindgan songal
juga menentukan besarnys debit (@), vang dimaksud kemiringan
sungai =mdalah kemiringan'permukaan air.

Goumat vangd diambil wvaitu kemiringan garis encrgl sejaliar
dengan kemiringan muka air Juga sejsjar dengen kemiringan
daser saloran. sama dengan kemiringsn dssar ssluran (uniform
flow}.

Haka cperhitungan Memiringan disini adalah perhiiungsn dasszor
sungai. Untuk mengetahal kemiringan dasa; sungai perlu
mengetahui beda tinggi dan  Jaraknva, dirumushkan sebagal
berikut

~LH
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dimana

1 = kewmiringan dasar =angail.

AH

LBeda tinggl (meter).

i
1

Jarak (meter)}.

ANGEA KEXASARAN MAMNNING Ornl.

Sedimen vang ads, baik suspended lead maupun  hed
lead sangat Lberpengaruh dalem menentukan angka kekasaran
Hanning, %arena dapzat memperkecil kapasitas atan sebaliknva.
Banyaik faktor vang mempengaruhi angka kekasaran Manning vyaitu

- Jenis salouran / kondisi ssluran.

~ Keadaan aliran.

- Pemeliharaan, dsb.
Dalam perhitungan ini dihituneg berdasarkan tabel V. 7T Chow. dan
disesuaikan kondisi sungsinya.
Pari hasil penelitian vang dilakukén nleh proyvek Bengawan Solo

didapathan harga n = 0.035
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Tabel 4.1. FKAPASITAS SALURAN

Cross zection A B I ] G = AV
fm2) m mSdL mi/dt
i KD 0 i 181,532 ; §.159 1 0.00025 1.168 ; 212,557 ;
H P2z ; 177 722 3.941 ; 0.00025 ; 1.127 ; 200,316
: P 4 144,882 3.178 . 0,00025 : 0.9%7 127,871
: P& 182,251 3.6804 @ 0.00025 1.062 172,298
F & 132,273 J.41% @ 0,00025 1.025% 156.120
ED 1 151,768 3,346 ¢ Mo2001% 0. a1n 138.471
H P 1z v 181,060 3.351 ; G.OODTR G876 3 132,343
i P M4 ; 108,093 ; 3.584 ; D.0G0D1D 0.916 ; 144.852 ;
P 16 141,699 2.189 @ 4,00019 ¢ 0,848 120,101
P 18 200,289 4,288 : 0.00075 : 2,065 413,642
KD 2 162,286 3.684 : 0.00075 :  1.8EE 302,855
P 22 139,730 3.192 @ D.0O0DOTS » P.60E 236,978
; 24 i 166.726 ; J.841 5 0.00OOQTFS 1.91% ; 319.981 ;
3 P 2s ;144,472 3.04% ; 0.00075 ; 1.645 ; Z237.6%5
P 2B 167,503 2.879 ; D,00162 ¢ 2.183 232,554
KD 3 144,443 J.218 : 0.00162 : 2.507 362,151
P 32 152,354 3.368 @ 0,00162 2,079 d8Z. 590
F 34 134,146 F.058 ; D,00162 ¢ A.dd J2%9.987
: P 38 i 144,877 3.447 5 0,00162 4 Z2.625 , 380,274 ;
; P 38 P 91,760 2,240 ; 0.00162 ; 1.896% : 184,698
; ED 4 i 138,308 ; 3,290 ; 0.00011 ; 0.665 3 91,976 ;
H P 42 ; 129,778 2,839 ; 0.00011 0.817 ; BO.032
I 44 126,996 2,837 @ 0.00811 - 0.811 77,087
F 45 167.402 3.728 0 0.L00Q1Y o 0,722 120.934
P 48 195,041 4,248 : 0.,00011 : 0.7249 153,728
KD & E28. 636 J.078 ¢ D.00011 ; 0.636 B1.784
; P &2 i B4.109 1.311 ¢ 0,0001% G463 ¢ 38.939
P P 54 ; 156,179 3.5842 ; 0.00025 1.050 3 163.943 ;
P 55 164,559 3.0486 ¢ 0.00025 1.035 150, 285
P 58 168, 3R 3,513 @ 0.00025 : 1.044 165,353
KD & 162,268 3.684 & 0,00175 : 2.B51 462,628
P &2 139.175 2.THG 5 0.00175 2,365 281.825
; P 64 i 140.346 ; 1.11% 3 0.00173 ; 2.552 ; 3683.093 ;
. P &8 ; 148,222 J.363 ; 0.00042 ; P39 3 194,063
F &8 130.589 2.953 ¢ 0.00042 1,280 156, 763
KD 7 176.4314 3. 888 ; {.00042 ¢ 1,442 253,820
72 188,568 J.821 @ G.00D42 1.425 240.282
P 74 i 141,212 3,228 @ 0.00442 3 1,274 179,882
; B 76 ; 138,137 3,885 ; 0.00042 1289 5 17R.0426 ¢
; P T8 i 143,809 d.021 3 0,00309 ; 3.318 ; AFT.202
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{m2} m n/dt m3/dt
» 135.793 ;  3.235 ; 0.00309 ;  3.473 ; 471,840 ;
v 148,125 ; 3.299 ; 0.0030% ;  2.519 ; 521,235 ;
129,291 1,086 : 0.00309 3.366 : 46B.B18
116.818 2.631 : 0.0030% 2.026 ; 353,508
153,885 3,671 : 0.00309 3.779 . 581,482
126.173 3.076 ¢ 0,00309 3.358 1 424,756
s 120,142 5 2.909 ; 0.0030% ;  3.228 ; 38B.753
: 105.079 ;  2.567 ; 0.00309 ; 2.977 ; 312.812 ;
128.213 3.252 @ 0.00309 5,485 @ 450,357
116,291 3,221 ¢ 0.00309 3.463 @ 402.73%
£9.063 1,357 : 0.00309 2,484 : 171,576
99,159 2.939 : 0.00308 3,258 : 323.059
. B6.725 ;2,809 ; 0,00309% ;  3.002 ; 260,982 ,
s 46,876 ;  1.802 ; 0.00309 ;2,174 ; 101.308 ;
57.B08 2,245 @ 0,00309 2,722 1 157.380
4%.830 1.914 @ 0.00309 2.448 : 119,527
54,581 2,132 ¢ 0.00309 2,630 : 143,565
72.345 2,722 : 0,00309 @ - 3.096 : 223.450
C73,127 ¢ 2,722 ; 0.0030% ;0 3.098 3 226.371
© B85.431 ;  3.150 ; 0.0030% ;  3.412 ; 291.501 ;
. 40,954 :  1.623 ; 0,00309 ;  2.19%3 ; 89.810 ;
s 72.201 ; 2.74% ; 0.0030% ;  3.111 ; 224,B32
£1.233 2,360 @ 0.00309 2,815 : 172.518
67.114 2,516 ¢ 0.0030% 2.961 + 198,708
103. 485 2,897 : 0,00309 3,227 : 333.933
175.3%5" 4,737 : 0.00124 2,835 : 497,233
s 71,792 . 2,181 ; 0.00156 ; 1.879 ; 134.929 ;
: 74.123 ;2,520 ; 0.00156& ;  2.083 ; 154,816 ;
47,159 1,853 1 0.00156 1,702 80,244
17.008 1.B45 : 0.00156 1.687 79.756
56,172 2,263 @ 0.00156 1.944 ; 107,280
44,148 1.889 : (.00156 1.724 T6. 080
s 59,534 ;2,433 ; 0.00156 5 £.040 ; 121,467 ;
« 5,423 : 2,382 1 0,00177 ;  2.147 ; 125.423 ;
BE.038 2,436 ¢ 0,00140 1.935 : 122.003
B0. 502 2,340 @ {0,001%0 2,195 @ 132,808
B1.737 2.396 @ 0.00130 1.B45 @ 113,878
56,720 2,212 : 0,00120 1.680 95. 3415
v54,940 3 20142 ; 0,00190 ;0 2.069 113,696
. 65,597 ;  2.504 ; 0.00085 ;  1.536 ; 100.759 ;
vOB1.447 ;0 20364 ; 0.00248 3 2.523 5 155.039% 4
i 55,314 ;2,144 : 0.000B2 ;  1.385 ; 75,476 3
66. 166 1,902 ; 0.00232 2.120 ¢+ 140,276
74,6504 2.2734 : 0.,00155 1.945 1 145.177
75.940 2,272 : 0.00145 1.880 : 142.789
75.131 2,553 @ 0.00100 1.688 : 126.800
;49,869 3  1.967 ; 0.00162 ;  1.808 ; 90.1%0 ;
. 46,188 ;  1.833 ; 0.00D30 ; 0,741 ; 34,220 ;
47,089 2,058 @ Q.00127 1.651 77.727
48,667 2.0533 : 0.00070 1.223 RQ,542
12.79) 2060 @ 0,00143 1.748 T4,720




4. 3. FEREMCAMAAN FPROPIL SUNHGAT.

Dari hasil perhitungan kapasitas sungai, dapatiah
' dipastilan bahwa sungai tersebuot tidak mampu menampung debit
banjir rencans vang akan lewat {(debit banjir 10 tahunj). Clen
karena itu perlu usaha-usaha perbaikan sungai sehingga
nantinva air dapat tertampung seluruhnya pada sungai d=n tidak
lagt: terjadi luapan vang dapat menimbulkan genangen-genangan

air didaerah =ekitarnya.

Ozaha-uzsaha tersebut  harus disesalikan dengan
kondisidari mesing-masing sungai, usaha—usah; ter=schut antara
lain

- HMemperbaiki penampang sungai serta memperbesar daya
tampung / kapasitasnys, sehingga mampu menampung debit
banjir rencansa.

- Member=zihkan bantsran-bantaran =ungsi dan meobossd
st halangdan yang dapat menggandgy kelwnsaran aliran
Hif,

- Mencegah terjadinya luapan air kedaerah wand penting

dan perlu diamsnkan dengan pembuatan tanggul di kanan

dan kiri sepanjang sungai tersebut.

Sazlzh satu cara vang paling sesvuai uwotuk Jangka
waktu pendek dalem mengatasi keterbatasan dari daya Lampung
sungai / kapaszitasz sungai adzlah dengan mengadakan perbaikan

bentuk propil sungai.
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Untuk maksud menambah kapasitas ﬁidrolis dari sungai dapat
dilaksanakan _dengan wenambah jari-jJari hidrelis {dengan
menanbah kedalaman), menambah kemiringan dasar sungal.

Fada perencanasn perbaikan HKali Dengkeng, bentuk
propil rencana sungal yaitu propil trapesium tersusun  sepertl

pads gambar.

Perencanaan didasarkan pada

- Debit wvang dikehendaki.

Kemiringan dasar sungail veng dikehendaki.

!

Eecepatan veng diijiokan.
- Penampang yang direncanzkan berdasarhkean penampang yeng

stabil, baik kondisil tebing maupun anghkutan szedimen.

4. 4. PEHGAREUH KENAIKAM MUXA ATE AKIBAT PERTEMUAN SUHGAL.

ntuk menentukan sampel seberapa  Jauh rDengarah
kenalkan muka air sakibat adanyz bertemuan anak-anak sungai,
make perlu disdakan perhitengan back water curve.

Hetode perhitungan back water yang dipakal disini

gdalah The Direct Step Mothode, dendan asumei penampang =ungdail

1235




sebagai saluran prismatis yang mempunyal penanpang hidraolis

dan geomehbris yang hamplr sama.

FERRITUMNGAN BACK WATER METHODE DBIRECT S5TEF,
Perhitungan back water metode direct step merupakan
metode vang paling sederhana dipergenakan untuk saluran

prismatis adapun perumusannya adalah sebagal berikut

4 = (b + zh)h
0 =b+2h¥1e 2"
A {b + =zh}h
R =5 = ——
b+zh/1+zz
]
L - A
o ?z
E = h + —"2 o
n® v _ Bf1 + GSf=
st = R4j;" ;i =F = >
Ez - E1 AR
P — = —
e - 5f S0 - 5f
dimana
¥ = Herga komulatif darl Ax (m).
h = Kedalaman air pada potongan tertentu (m).
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Y = Kecepatan rata-razta (m/dt).

e = Kemiringan dasar szluran.

5f = Friction =slope,.
e = Koefisien enerdgi dimana harganya diambil sebesar
1.15 {rata-rata pada alirsn alamiah).
Tabel 4. 2. Koefisien energi
Seluren ﬁll&l @
min ave max
Saluran blasa. =pilway 1.10 1.:14 .20
Sungai alam, sungai deras 1.1i5 1.30 1.50
Sungai tertutup es 1.20 1.580 2.00
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OIMENSI SALURAN @ 0 TAHUN

CROSS SECTION FIZ - B O

Data Q = 882.716 m3/dt

h 5,302 m B = &O
Al = LE.222 m2 01 =

AZ = 318.115% m2 G2 = G4
AZ = 56,242 m2 O3 =

A = A30 564 m2 o T4

CRO33 3ECTIDN X0 2 - P 12

Cata o = ET2.84 m3sfdL

h = 5.274 m b= BO
Al = 55,830 m2 01 =
A2 = 316.440 mz 02 = g0
A =  B5.630 mZ 03 =
A= 427,700 m2 Q= 74

Data 2 = T751.314 m3/dt

h = 5,208 m B = 50
&1 = B4, 205 mZ 21 =

A2 = 260,300 mZ 0z = 30
A2 = 54,205 mZ o3 = 7
A = 368,710 mzZ O = 54

CROSS5 SECTION P&z -~ KD 4

Cata 0 = B26.134 m3/Sdn

gl 4,927 m b = &0
AT = 48,748 m2 o1 =
A2 = 246,850 m2 o2 = BD
AZ = 48, 748 m2 03 =

& = 344,346 mE o = 83

=233

3323

X

—

1t

I

I N

A

E.7414
5.00E-04
0.0350

882,02

§5.709C
5.00E-04
O.G32580

B7Z.88

5.6866

5.00E-04

0., 0350

TE51.40

5.3834

4. 29E-14

0.0350

Gz6.09

m

ma/dt

m3/dt

m3/SdE

m3 /oL



CROS5S SECTION P94 - P52

Data

Data

Cats

G

o

= E14.321 m2/dt
126 m b = 40
213 m2 o1 =
B840 mz2 Q2 = 40
213 me 03 =
2656 m2 o= E1
CRO35 SECTICON P122 ~ Pa4
= 595,029 m3/dt
036 m b, = 40
579 m2 01 =
440 m2 02 .= 40
579 m2 03 =
53F m2 0 = 51
CROSE BECTION KD17 - Pi22
= 611.93 m3/dt
21d m b. = 30
B16 m2 o1 =
420 m2 02 = 30
516 m2 03 =
451 m2 O = 41

127

==

3=23

33

=4

R 5

il o

i 1norf

[N Tl

1.

—_

4.8837
O7E-03
0.0350

Gtd. 77

4,4072

FTTE-C3

0.0350

695. 2%

4.7103

LA49E-03

0.0350

Gi1.85

m3/dt

m3/Sdt

m3/dt




Dimensi saluran pada periods

CEDES SECTION P12 - PG

Data Q = 1035,.5%5 m3fdt
Kl = 1.820 m 81 = 0.
hz = 5,302 m bz = &0
A1 = 1,154 m2 o1 = 2
AZ = 15,1495 m? D2 = 143
A = 44,224 w2 0% =7
A4 = 409290 m2 Gs = /0
AL o= 44,224 m2 oL o= T
A = 15,1495 m2 da = 10
AT = 1.154 m2 ar = 2
Az B3I 43T mf 0= 59

CROSE SECTION XD2 - P12

Data & = 1018.15 m3/dt

h1 = 1.488 m b1 = 14.
fne = B.27T4 m B2 o= B0
At = F.107 m2 a1 =z

AZ = 14,380 m? 0z = 10.
A3 = 43,811 m2 03 =

&4 = A05,TE0 m2 04 = &0
A = 43,511 m? O = T
AR = 14,880 m2 a8 = 10.
AT = 1.107 mg T

A= 524,715 m2 0= 39

CROSS SECTION KD4 - KD2

bata 0 = 890,71 m3/dt
h1 = 1.823 m 21 = 10.
h2 = E.20G m b2 = RBQ.
A1 = 1.3156 m2 o1 = 2,
A2 = 168.225 m2 o2 = tq,
A3 = 43,9%6 m2 03 = 7.
Ad = 341,425 mz2 g = kO
Ah = 43,995 m2 a5 = 7.
A = 18,225 m7 08 = 10,
AT = 1,315 m2 Tz 2.
A o= 464,489 mp 0 = &9

ulang 25

oz
2
o O
3 2

]

=

>
FIS =d=3F

[
14
$=
=

o
o
= "
3=

]
o
]

I3 F33F= =

-
ra
o
2

o N
oo
oo
33

o
O
[

I3 =3 5233

L
o
=

i28

tahun

=0

Yo

3 H

Y

S H

Yo

11

9.3421 m
E.GOE-04

0. 0350

035,65 m3 b

2.95986 m

52934 m
bE.DOE-04

&.0320

1048, 25 mi/dt

2.9254 m

5.2007 m
£.00E-D4

0.0360

290,85 mi/ di

2.0226 m



CROSS SECTION P52 - KD4

Data o= T44.23 mi/dt

k1 = 1.523 m E1 = 10,009 m

he = 4,937 m b2 = 50,000 m

Al = 1.160 m2 01 = 2,154 m R = 4.9%35 m
AZ = 15,230 m2 02 = 10.000 m I = 4,29E-04
A3 = 3%.412 m2 03 = B6.9832 m = 0.0350
Ad = 323.000 mz 04 = 50.000 m

AS = 39,412 mg 0% = 6,982 m I T44,. 52 m3/dt
AG = 15,230 m2 06 = 10.0C00 m

AT = 1.160 m2 07 = 2,154 m Yo = 2.803% m
A = 434,604 m2 o BZ.272 m

CROS3 SECTICM PQ4 - ph2

Data O = T29.98 m3/ dt

ht = 1,332 m bt = 10.900 m

he = 4186 m b2 = 43.080 m

Al = 0,857 m2 01 = 1.884 m R = 4.0603 m
A2 = 13,320 m? 02 = 10,000 m I = 1.07E-Q32
AZ = 2B,.TB5 mF Q3 = 5.834 m = 0.0350
Ad = 221,120 mp Q4 = 40,000 m

A5 = 2B.TBE m? 0F = 5,934 m Q0 = 729.79 mifdt
AB = 13,320 m2 08 = 10.000 m _

AT = 0,887 m2 0T = 1.884 m Yooz 2.471% m
A 307,103 me 0= 75,6385 m

CROEE SECTION B122 - P4

Bata = TO3.76 mi/fdt

h = 1.2687 m B1 = 10.000 m

hz = 4,036 m bz = 40,000 m

Al = 0.790 m2 Q1 = 1.¥7T& m Fo= 38857 m
A2 = 12,570 m2 Q2 = 10.0300 m I = 1.17E=03
A% = 26,436 m2 02 = B.7G8 m = a.0350
AR 2110720 mE 04 = 40.000 m

AR = 26,436 m2 05 = B.708 m g o= TO3, 68 mi/di
A = 12 570 mE D = 10,000 m

AT = 0.7490 m2 OF = 1.778 m Yo = 2.¥241 m
A= 291,312 m2 Oo= 74,971 m

P




CROSS SECTION KOL7 - P122

Data & = T27.581 m3/dt

hi = 1.478 m ‘b1 = 10,000
hz = 4.214 m h2 = 30.000
41 = 1.0%2 mz o1 = 2.090
Az = 14,780 m? 02 = 10,008
A3 = 30.214 m2 33 = 5.558
A4 = 1TR.TRO m2 D4 = 30,000
Ab = 30,214 m2 05 = L£.959
A = 14,780 m2 QG = 10,000
AT = 1.092 m2 07 = Z.4380
A= 252,933 m2 O = 86,099

=

Yo
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4 1 Fl

1.9778 m

1, 49E-03
f1.0350
T27.54 m3/ gt

2.9835 m




VS Alwirn,

—y ;

) 9 - o

;’ ¥ : ;

o f




[32.1%

pry
=}
[

: Wi N 3LEE B LA
[N 15,58 e ah 18.8; I35
$.00 [N A [z 4% 1893 5704
4 [13.5% [35,:47 [ R
104,47 : [
1045 - 1191
10505 i
1111

R

L

b

R
- O Lo
.
- M e T ae

e
=
—1 e oo e

© = e ran
AR L BT S = A=

[t R )

g

[38.22

108,59 ;
g

HGR

FEER
e
-n da A

1078
120,05 BN
AR 1 i,
[35.55 .
e 0 S
[ ",
Til35 . 115,
112,39
AR 1
L i
RN 114

1

i

-t

LAl

L
ET— '
-

e

=

-

=

[rad

s

[

—

=

=

[ER R

=t o
s

-
—_
=
i
e

—r

VA Pl BTV O T
N N

[P e R
g Cr
e e
-

3
-
'
I
AT
.
o
x=
=
==t
TR
o
3
s

ey

3 L

P74k

—
-
—
=

" A Wl
-1
e -
it o
-— =
“rn g

- -

oy
=

= oazu

[ .

o
o
[
—_— i

R i RN PERRTY R T

=
ar.
~—
o
=
=l ' .
AFL el B e ET3 =ma e oL fRT oren Sm oo -t
v w = r Al em Eep 1

10 L2
Filh i3, [l Tik, 1 L LR M 45
AR T [14.2 118 T [15.§ 1,ia0 L0k
kil if [1:.5% 11&, i T 13614 HNH
S e, 155 i, R Y ML - (K R

131.3

-~
e

n

178.4
121.0
10
rag

1

1
A

35

-

—a
-
-
e
-
i - T S S J

ra - YT e e . e v
4= L WD R B T ek £ e Fud TTE e e 2 s -

Lo

A =
e
e
o o a
1P Pk fae fah dan Lo var fAa L

153



DRR0E G691 GNERINS'G ¢ WO-BETGR R WO-BEMSR 02600 RS9 - TO-MALTE P WSLTY S B8R G ARR  WECLe ¢ O6EI SR G NGEY
SpgE2 997 ¢ SO-EMGRLY C RO-EETRAR ! RO-SNNOS'k G DGR IS DI0ARLT AT s qled G EMR rERM G OWRECHER ML
CgA1 L UL RD-RESERT : b0-82096°C T BO-BESSIR Y MMAETD - M99 IO-BGN WY Rkt @ ik R oSS
CLRT G Be L WeRERORD  WO-99SSCE | R0-BROGECE ¢ GHOR10 S @RRE - MO-ERNGTTC BT gMEY S O0PE T EERWS O SMOCESY G 90
DegL BBt WCBGYIAY T RO-ESEEZCE  MO-BMRIEE D OHEE0'C  0ASET9 C TO-EMGE'L LR N T P R N B A Tt e
saE EE G eS0TI ¢ W0-E0ME 2 L WO-EEFZRE G OWEGR'E ¢ HADL  T0-BR’Y - WS TOfER P HES MNIER CENTeR O WEE

) oo - i DRRLCET? 0 - L S0RCL T I0-BSZET P EGTT 1AM torehES  ROT'GE BT CSbk o991 L
H AR T -l I 15 ; : : : uwfx : A : : ; :
: : : - : - : 1y s @ 3 : O N | N | DR | -

b24000G = 05+ 1
4600 ¢
dpmoep 3 LA LRTR LT

W01 - ! DRSIONED [TYD EUVA T NYDRGLIG

Sqgle LTV b SO-ENRAECD G Ro-RGES0R 0 BO-DOSER CLGH000 - E6ACL ¢ TO-BEERTL ¢ SWTE o L2t 689F  :OLE'O0F ¢ GR9 DR 9004
CGodh BRS¢ SFRIIIGT  W-RALES 'R - b0-E009%°F G GOL0G0 t GOQETL ¢ MO-EIEETY - ST - Oy 0GETE T GAETOOT T OCER G 0L
CEE S EL G SH-SRRLT ¢ W-H2128 R W0-HiGEee 1 g36m e ¢ WO0ETL ¢ 10-B926 T 'YV 4REg LA v GRETRNT C L9°TER - TR
D27 G Bl b SO-SeRiDE T bo-E2EALE G RO-Bed'R - 9260070 ¢ BEVEA 1 MO-BATECT G GNE G MEETR S 1T T VL ) B R Y
Dol G LW SDEASOE R T MO-EREOL'R ¢ BO-BLLLL'R Y L2600°0 - MR2E'L T IG-EPWATD G ENCE G EEE'R  GeO0T ¢ O2GERE G 4ElL
COEET P OIE  S-ERUSAT ¢ WO-BRCL'R  WO-EISEAR 1 M260DU G WSECTL ¢ T-ERSCT ML G QW Fag'h ¢ ERE OO - RORCRER O 9ETCL
Q0T ot D GO-gHESE'Z ! bO-EOUA R G R0-BE0ILE G600 ¢ lskEh ¢ TO-BLGYCR G GALTT - WNEY VARt 2GWT O ORTEWRE - 9ETL
CRIT o oep ! S-NESERY ! W-BSRATCE G p0-ES260'% 0 42600°0 ¢ BESE'L t ROBANNTT BT kY CLEATE o ObSDOT ¢ 29E°HRE T WL
D26 R ¢ GG-NTRGLE ¢ BO-BOOA9CR  WREGHIOR G 426000 JWE'h V0BTV IBET O GEY - SER'G ¢ 9957001 ¢ BOE'LER G GbEH:
DTl G a5 b n-EOMLE W3S CE C MOALHSR 126000 ¢ GEAECL G WO-HSMET G @lTT - EERR TRSAE ¢ LASDNY 0 LSEREE oML
Vb BER ! GO-MPSKI YV ¢ RO-BSSES T ¢ MO-HIEOOE D BG0G' D G2EEL ¢ IG-BNCT - WL - E'Y 6t §29'00T ¢ 60286k ¢ 1Lt
Car e GD-ELLIEE ¢ BD-NOROSR o W-ARIGY T QERO0U0 D RZBECL ¢ JOHISRT UM kY - G980 PGYC0O0T T OEST00L C L

L oo - S EMESSE - RORD o T0-StSYT DELETE Y 9EE'Y tLL6E 0 TRINOD ¢ OTGTTION G4kl
S - A S | 18 ' : : " uy_,d_..u.u“ L : : “ :
: " P S A R B B SO A S
Rod G - 95 1

GGG - I

mpogdc d wire 5L 06k - B

AT-W0T HEORA LTV BATA I¥E RYDRALI A

133




tqlEr L6l REERTCR G W-a035e e D BD-BGMGCE : 2E690° ¢ MEETL - W-S0T6T L BT D GR0°0r C 99 - UhegT Fai R
SEEsl o0 EDESEIRE 0 RO-RSHRILE W-gieTeE O LLEM'O RNl ¢ 10-ERSeC AL CLET'0T T NE0US ¢ SORTOOF G LTS L
CgRET  FSL ¢ pO-B3OLECE t ROCEESIT -AILL : SEERG G G WML TO-AMET Tl 1w2NE o oRles b TEECe ¢ OGRERLS ¢tk
T R R ' xRt WREAES E C GAEEOD L SEIGL G I0-ESALTY OMT Hpor G AM'G CEAL0OT ;€0L9RS ¢ ML
L oo - : - Cppgelese t - D ENAL CTORLILTY gOLf EsOUGE RS R0V TG 0 1R L
- R il A I8 g : : : umh_w.._.n“ A - : H : '
"._“."-_E.mu._mn "__,dm,,,_dm“a“ﬂ_mp
Gooan :eg -l

G0 - v

2 g : 3 TR 45 RHE 2 D

214 - 20T SR LTVT RN TYE DL

ClgER o LEGT ¢ W0-R9ERRCY ¢ Rh-ERALLE G-A9ERs s Lb991D oSSkt ¢ TO-ESESTY - gigcl L ET'GD ot We9'g rGLEOOR Wk iAo B
CrEe 057 ¢ WeBORLET ¢ RO-ERGS L fo-E0enE o $000°D ¢ gMEL - 10-BOORTT 1GLT G MG es ! gpd'eal ¢ £§2°165 ¢ 'L
Tz e WEISLE Y L RCBUET WO-BAZEYE G EGLSD'G G mATICL 1 RO-ESELTD G R R IR R Gk eS¢ ML
Cgag G 9ES ¢ R0-RIEALCT Y ORERLIE ¢ RO-EERM ¢ GoRERD ¢ slel P IG-AMLTT R R TR TR R I LA L LI
CRRET NG - W-BTEGD o RO-ERSM L WA T GERED G OGN ¢ TO-ERLGT P RERE R B UL Pl
Y TR T R -0 e g0-HGIE0CC G 2066070 T 1AL 0 I0-ERASTY Cp0gF T OB1CTE s 9210 SRLUEDD - MMGEAd - Lo
Ceng o ab ¢ M-BERGECY COEO-EISALT - A 0239 ¢ LREAGCT ¢ LsA'h ¢ T0-EL9EY G WA R L T . Bl RS 209 L
S| : : - : : PENRERALTE - - Chegg - I0-BATSCR LI LT ke LDGE A0 OEEDRRY ¢ DGR R
S AL S I+ L 3 ! : : : muﬁ_..x_, O : ' : :
s b o® 0§ S S R A AL

2p 0gh < R

5580
BN 55 5801

=0

211 - 0d XR0HA 10V ETOENALLSH




TEe

21

[xry
wn

-

i L e

[

- ar

—
ars

=355

Fi-20401

EUIEN o

-

SR-16040°T ¢ f-RETHT
£4-30000°3
B-ITHTT -
Eo-29%T°1
TR

G-35¥40°T
$1-3EE00°T

E0-IT5E8°T

1

b-26850°1

SIRETALL
02041974
Fi-21568°B
LR LY A
LEE T
¥-30LTT
Fl-360%
R~ 34EET
FE-30910°
F- 3800

r
L}

B

-

—

o

kl

=

3

3




wnpult CF ESEFRICILRE Gy

1;-_ m - | _|:|-|:_'|:|_-|-=' | _i,—-.-_._..':._... R e
.15 :;|l_ iiﬂjﬂ;yyﬂqi;;?: : A o
S o 1 T | = |
TIEATL L TR : |
P (S R L R A J U U I O WO SO [P L N -1 - ] ) - . e,
L __liﬂith“LLL;': b T |
LEL- | ey - r 7o it B |
T T T _gj:.f | s '
T g (T [T T TN T e e |
1) I?“T’_"'T’f{b’i .:il_' .:‘L.-. }-ﬂ-’f»{ IMTAKE -
___ P - ._ .I .|: B ._i—

SRR, P ey FESTILN

FENINFAUAN TERHADAF BEMDUNG IETGAXI

A yang lewat pintu = @/B = 890/8 = 150 m /dt
Bumus pendelatan wvang dipaklai S )
Untuk P = 1 meter "?I;EE;TSHEHEJJ .
H=8.1 nater — P/H = 0,14 & -
c = 3,30 1.-J E
Q= (3,30) (3,00) (8,1)"° | lﬁhm—,f
_ 2 e AT F ¥
= 1580 m /dth. boT. A
Elevasi muka sir manjadi +99,45%8, jerdi dengzn *tinggi pintua
(i = 1 meter) debit air vyang lewat tidak mengekibatkan
genangan ¢ luapan), dibandinghkan dengan elevazsi mercn tangguol

(+ 101.150) maka cdaprt disembil kesimpulan
1 meter elevasi

behwa P mahksimnm =
muka air dibawah elevasl mercu trugpgul sedeng
muke

untuk F » 1 meter hemungkinan akan menyebabhkan kenaikan

Jadi

elevesi muiks sir banjiir.

air. keberadanan bendung sangat mempengarirhi  kensikan

Dalam tugas skhir ini tidsk dibahas secara detail untul

itu perlu kirenve pemescshsn / pemikiran - mengenai keberadasu

benclang irigaei dengan memperhitunghan elevasi merciu

lain

bendungnye atauw menguszhsksn pengambilan wir dari tempat
yang ads seperti Rewe Jombor.




4,5, USAHA FPERBATIKAN TANGGUL.

Pengan mempertimbangkan akibat yang mungkin akan
terisedi bila ada bencanasa banjir,'mengingat oanjir rencana vang
ditetakan dari hasil perhitungan cukup besar, maka dipandang
perlu untuk merencanaksn suaty bangunan penghalang disehelah
3isi kiri dan kénan dari surgzil ({(tanggul). %Sehingga dengzan
adanya tanggul! tersebnt dinaraphkan dapat mengurangi air vang
neluap,

Dalam cerencanaian tanggul Juga dibutuhkkan
peninggian tanggul sesuai  dengan  kebutuhan vaitn dengan

‘menambah free board {jagaan’.

TINGGI JAGAAN (FREE BGAROY.

Yang dimaksud dengan tinggi jagasn / free board adalah
Jjarak vertikal dari puncak tanggul sampsail permukaan air.Jarak
Lersahut dipertimbangkan sedemnllkisan ruapa | sehingdga dapat
mencegah peluapan  air akibat gelombang sertsa fiuktuasi
rermikaan air, hal ini di=sebiabkan karena adanya
}. Adanys kemiringan serbtu keccopatan vang hesar,
2. Adanyes tikungan atauy pertgmuan anak =sungai, aengan
xecepalan alirsn  dan sudni vang besar akan

nenyebablkan kenwikan muka air .

d. Sebab-sebab slam, seperti =ngin dan lain-lain.
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'Tinggi Jagasn pada umumnya direncanakan pada pPerencanaan
tanggulberkisar antara 5% sampai 30% dari delarnya air.

Untuk menghitung tinggi Sagsan Frda fanggul diestimasikan

sebagai berikut
- Berdasarkan perumusan (JSGR.
- Berdésarkan kenvataan padé unumnya vang dilaksanakan
dilapangan.
Hasil perhitungan tinggi Jagnan dari kedus keadssn tersebut

diambil pada  keadaan vang paling berbahava, vaitu dengsn

ketingdian vang paling besar.

Berdasarken perumusan dari USER.

Rumus vang digunakan adslah

I
Fr = 2 + 0.025 ¥ d

dimana
Fr = Free board.(feet},
V = Kecepatan {fect/sec).
d = Kedﬁ]aman air (feet),

Berdosarkan pengalaman dilapangan,

Berdasarkan pengaiaman dilapangan'beaarny&_free board digrbil

1.30 meter.

Untuk itu persvaratan 5%-30% daors dalamnya air harus dipenahi.
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LEBAR, MERCU TANGGUL,

Perhitungan lebar meren tanggul dida=sarkan pade

- Tinggl dan fungsi tanggul.

- Remungkinan

Perumusannya
¥
dimans
W
Z

ads  kegunaan untuk hal-hel vyeng lsin
{jalan inspeksi, dll}l
adalah
= —‘5_ + in { Desigrn Of amall Do,
= Lebar tanggul (feet).
= Tipggi meréu tanggul dar: dasar saluran
{fecky,

yeitu adanys

Ciharaspkan

— I

air

REHBESAN PADA TANGGLL

rembesan air yang melalui tanggul

SUNgail vyang merembes tidak sampai

daersh-daerah disekitar aliran =ungai.

dimana

sumber

Dalam percncanuan tanggul yang harus diperhatikan
tersebut.

keluar

Fembesan air pada tanggsul dapat digambarkan sehagai berikut

- ?fdz - hz Cotgz L}

¢ Groundwalar and 4cepaga by ME. Harr,

- Ll
e B



Untuk dapat menggambarkan permukaan rembesan pada tangenl

digunakan perumusan / persamaan garis rembesan vaitu

no= ¥ Rt - (het - h2hy —
- L
dimansa
hi = Tinggl muka airldi haolu.
hz = Tinggi muka air:di hilir.
x = jarak vang ditinjau.
L =

Jarak antara moka =sir di hulu dan di hilir.
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Tabel 4.8. PERHITUNGAN LEBAR MERCU

Cross sechtian Z W
. meter : feet i feet  : meter
. P42 - PO . 6.822 : 22.282 : 14.476 :  4.412 :
KD 2 - P 42 6.862 : 20.513 14.503 4. 420
XD 4 - KD 2 6,829 22.405 14. 481 4,414
P52 - KD 4 - 6.480 . 21.194 . 14.238 .  4.340
P ok - P B2 . 5.528 . 18,138 . 13.627 .  4.154
P 122 - P 84 -  5.293 . 17.385 + 13.473 .  4.107
KD 17 - P i22 5.592 . 18.675 . 13.735 :  4.186

Tabel 4.10. Perhiturngan rembesan

h

X h1 he L £my

Q.aqa G.a22 1.75 le.822 7 B.822
1.50 §.822 1.78 18,822 6.563
3.400 6.822 1.75 18.822 6.294
4.50 6.822 1.75 18,5822 §.012
§.00 §.823 1.75 168,822 5.757
7.50 5.822 1,75 18.822 5.4085
9.00 6.822 1.75 i5.822 5.074
10.50 §.822 1.75 18,822 4.721
12.00 §.8272 1.75 18,822 4.338
13,50 6,822 1.756 168,827 2.919
15.00 §.822 1.75 15,822 3.448
16,50 6.822 1.75 18,822 7.903
18,00 6.68722 1.75 t8.822 2.227
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4.6, AMALISA XEMAMTAPANM LEREHG.

Dalam analiszsa kemantopan. lereng ada 3 macam lereng
¥ani perlo diperhetikaen antarza lain

a, Lereng Alam.
Yaitu lereng yang terbentuk Karena proses alam.l
visalnya lereng suatﬁ bukit.
B, Lereng yoang dibust pada tanah asit.
Yaitu lereng vang ;dihuat dengan cara memotong /
mengesll tanah,
Misalnya penggalian untuk saluran air,
T. Lereng yang diduat dort tanch wang I paddo! ko,
misalnye tanggul 3alan abay bendungan urugaen tanah,
Eemungkinan terjadinya peristiwa longsoran lereng seialul ada,
oleh sebab itu perlu diadskan enelisa  kemantapan lereng
tersebut. Analiss kemsntapan lereng bersebut didassarkan .pada
kekuatan geser tanah dan Raya-gaya ~yang belkerja. Apabils
tegangan geser vang terjadi melampaul  tegdangan geser  yang

‘dipikul oleh sejumlah massa Llanah maka hal ini  tarjadi

longsor,

Gerakan longsor ini bersifat translasi atsu rotasi,

tergantung padso berbagai faktor yang mempengaruhi kelongsoran

tersebut, kemanbtapan dari sedlap kemiringan btanah tergantung
pada kskualan tahanan gaeser dari  tanah, kehuatan geser ini
adalah fungsi dari tahanan dan  kKelengkeban tanah, pacda
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rernukasn longsor saat ﬁerjadinya gerak langsor.
Fekuatan geser tapah dapat dinyatakan secsarn umum dengan }umus
5=C 4+ (o-U)tge
dimana
3 = Kekuatan geser ténah.

C' = Cohesi.

Tegangan normal pada bidang geser.

[ =
€ = Svdut geser alam,
U = Tegangan air rori,

Untuk suatu tempat tertenty pada lereng, nilai i dan @ dapat
disnggap konstan, tetapi tegangan air pori biasan}a tidak
merupskan angika vang “onstan. Pada musin kering mungkin tidak
ads tegangsn =ir poeri, sedangkan pada musim hujan Ltegandan air
Pori bisa menjadi tinggl. Bilamans lereng vang ditinjau edelah
lereng dar:i Ltangegul tanah maks teééngan air vpori tanah pads
éalur&n ¥ang berisi air akan berlainan sekali dengan teéangan_
B8ir sebelumnya. Setisp kali ada perubahan tegangan air pori
maika kekuatan geser ikut Eerqbah, makln hesar tegangan. aif
porl meka semakin keelill kokuatsan Eeser dan sebaliﬁnya.

Berdasarkan kondisi diatas, tLegangan air pori
sangat berpengaruh terhadap kemantapan lereng vang ada.

Untuk itu Peninjiauan kemantapan lererg  ditinjau pacda  dua

s keadsan,

Teq




Feadoon bangmul Rosong Ctrdak ada aLry,




FEMENTILIAM LETAK PUSAT LIMGKARAN KBITIS,

Lingkaran kritis =adalah lingkaran dimsna busar
lingkarannya wmerupakan bidang gelincir davi lereng yvang
Londsor.

Slape 1? IBQ i ,E.:
] —_ 1
oss| bD |29 (40 '
=1 (45 |2 |37
i -5 3B 26 [ 25
Centre ol eriligal | =7 {2&A)25 | 25
circle {f-C) T : 3 [1B4¢25 |35
| =5 [11-3825 [237

Centre af critleal circle lies
aleng OO0 produced when &

1% gresler than zero

Critlesl girgle passes
throuah loe ql sjope

N f
-,
~, i
~ |
-~ X
ST Ny S T
- |
ritical circle s -
~
- ]
15 H )

FPERHITIINGAM HEHANTAPAN LEREMNG.

Ferhitungan ditinjsu pada kondisi air kosong

alr penuh, dengan perumusan dari Bishop.
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Kita szhil 1 (satu) segment

Homen perlawanan

Momen Zeser

LEb
[
—

W o=ln o

C . L+ (oL - U.Ly £tg &

W sin =

e — * - &
= ¥ sin [ C.L + (P U.L) tg }

1 . sec @
" Wsin e | OB o UB) T tga
i+ —F
dimana

S = Tegangan geser tanah.
CIF: Cohest tanah.
# = Sudut lererg alam.
W = Bi-at =atu s=egmant tanah.
l = Tegangan air pﬁri.
¥ = Berat i=si tanah.

Dalam perhitungan stebilitas tanggul pads Kalil Dengkeng untuk
parameter tanshnys diasmbil dari penvelidikan vyang  dilskukan

olah pihak provek Bengswan Sala,
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Data tanah

Ci

a

y

3

t

ol

= 0,260 Kgsom'.

=]

= 13,86 -

= 1,74 Tonsm”.

= 2,08 Ton/m®,

= 2,85 Ton/m°,
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BAB v
PENINJAUAN TERHADAP SEDIMENTASI.

Umumnya banjir sungali disebabkan oleh berkurzngnva
K2pasitas Penampang sungai akihat sedimentasi. Oleh karens ituo
perle diadakan Peninjavan / pembahagan masaiah _sedimentasi
yang terjadi disungai.

Sebelum kits melangkah lebih jauh Perla diketahwsi
terlebih dahylu penyebab terjadinys sedimentasi yang biasanva
disebabkan oleh Droses erosi.

Erosi merupakan praoses alamiah dari relapukan
rermukaan humi dimana hasil-hasil erosi ini.akan terbawa aleh
aliran air. Besarnya eraosi ini tergantung dari

- Iklim.

- denis tanah /s Eradasi tanzh,

- fGeometri dari deerahnya.
Disini faktor tumbuh-tumbohan mempunyai pengaruh  yang sangat
kuat karena dapat memecahkan Eava dari butiran air vang jatukh,
mengurangl Jjumlsh limpasan rPermukaan dengan cara Penyimpanan
pada lapiszan atas tanah, merupakan pendhalang dari limpasan
pPermukaan dan mengurangi kKecepatan alirannvya. Olsh karena itu

perlu zadanva remeliharaen kelestarian dari] tumbuoh-tumbohan

yang ada,




Dari wraian diatss jelas bahwa bagian hulw merupakan daersh
potensial terjadinya erosi, sedangkan pada bagian hiiir
nerupskan daerah potensial terjadinya hanjir dan endapand
sedimen .,

Usaha-ussha untuk memperbesar kzpasitas sungai
dilakukan dengan cara penderukan sedimen vang ada di +da=sar
sungai, s=ehinggasungail - mampu menampung kapasitas =R=3=10=01

dengan perencanzaan.

HUAT AN DASAR CRED LOADD,

Huatan dasgar yaitu partikel-partikel yang bergerak
dengan menggelinding atan melompat-lompat serta mengPeser pada
daszrsungai atau dekat dasar sungai.

Banyalk perumusan untuk mengetahui stau Ime&dapatkan
besarnyn muatan dasar {bed , load}. Dalam hal ini dipilih
perhitungan yang sederhana dan praktis vwaitn CHTA MM
(Mever-PeterMallery. Ferhitungan bed load sesual dengan
perhitungen suszpended load vaitn ditinjau dalam keadasn dekit

rata-rata harian.

PERRITUNGAN BED [ 0AD HENGGUMAKAN METODE “MEYER-PETER MULLER.

Bumus vang digunszkan vmitn

S = av¥on Ag
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dimans
3 = Jumlah muatan dasar (béd load) (m° /dtk).
Dm = Diameter butir rata-rats = Dso. Cmmy.
pﬂ - p\.’
Fa = -
o
u
©, = berat jenis material dasar (Kg/m’).
= = Berat jenis gir (Kgfmg}.
=) = Percepatan gravitas=i (mfdtz}.
g = (4w ' - p,188)y°72
. .
B = _'“:l ,E-"i E Dm

T = g, g. h. 1
v
C =
¥ h, i
. 1Z2_h

c = 18 105.——5——”
faln ]
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h = Eedalaman air. fmy.

1 = Kemiringan sungai (zlopel.

v = Kecepatan rata-rata (m/dtk).

Dpﬂ = Diameter butir muatan dasar pada 99% lolos
Earingan.

Adapun untuk pengukuran bed 1load ini diperluokan dats. 'ata

antars lain
- Kedalaman =mir.
- Lebar =sungsi.

- Kemiringan sungsai.

FLENITUNGAN BED LOAD PADA PEMAMEANG RENCANA KALI ATASAJII

a = 1.939 wordtk. e

B = 2.5 m,

i = 0.00025, ,
n = 0,835

= = 1.

- _ Q _ 1 Rz/:—j .1

v = & % 4 i

A = (b + 2zhYh = {2.5 + hh

0 b4 Zh v 14 22 =2.54 2873

LRy = A /SO
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persamasal

1.939 1 (2.5 + h3 b e PR
(Z.5 + hon ~ 0.035 { 5+ 2 hvZ ] ¢ 0.00025 )
dengon cara coba-coba didapatkan h = 1.3006 meter.

. 4.97/6.19 )* %(0.00025>" 7"
- D-ﬂas ( * f"’ Ll } l: -
= 0.39 m/dtk.

T = @2 g h 1.

= 1000, 9,8 . 1.306 . 0.000Z5

= 3.20.
v 0.38
¢C = — = 7 = 21.598 ' /dtk
¥ h .1 ¥ 1.308 . 0,00125%
12.h 12, 1.308%
C = 18. log —— z 18.log — -
oo a.os . 1077
= g6.88 m' "% dth.
T C I 2
¢ = - = [ —E',] = 0.105.
T ‘= 4 . T =D,102 . 3,71 = 0,337
T ZERED - 1000 -
¥ T TA p.g.Dm R 000




0,337
W= — = 1,157,
1,65 . 100G, 9,8. 0,0165.10°

¢ = (4w - 0,188)°7% = (4. 1,157- 56,188)%7% = g.a50.
S = ¢ ¥ bm°. A g
=~ 9.350 ¥ (0,0165.t0°°y° . 1,85 . g.m
= 2,3870.10°° o’ sdtk .m lebar.
) . 3
Total bed Iopad = —1*_ p B. Z4. 8%. g4 m Shari.
[ 2.870.10°° .
= | 1 - g.4 &5 24. B0. 850 m Shari.

= 1.034 m°/hari.
Untuek jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.1 =/d 5. 4.

Total angkutan sedimen pada kali Dengkeng sebagsi beriknt

Qs Kali Atasaji 404,28 n°/tahun.

11

Qs Kali Songmol 471.684 m /tahun.

s Kali Cangak

Ir

926,18 m /tahun.

Hs Kali Dengkeng

21232,91 m /tahun.
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Hntuok mengetahui sampai seberapa jauh tinggi sedimen vang a-a

pada Eali deéngaeng ditinjaw tisp cross section sebagai bexilui

21232, 2]
20 x 400

= 0,7 metar,

ketinggian sedimen (h)
Untpk mengatasi adanya sedimentasi / pengendavan didasar

suntgai, diadakan usaha-uszahs perawatan (pengerukany dnsar

sungal agar propil sonegsi tetap sepertil vang dircncanaisn.

5%




' i s t Kali Atasall
L E R S T
Gmes DIEE AMALYERR " EAAFLY WO,
Gnal LITE ANALYETE _ fan

Fall !

S L e e |
|
bl
s
[ |
I. 4
—

SR S g

el |
] |
= LY et 4 et S et 8 PR e N R | Iy -
1 ij!
| L | il il L] L
{ i . ¥ ! it
[1-3 4 b4 'Y 3 S S
I T
|

; | l |
. L__1]; £

- - a

TiOERERR G P f 0 EEEEY oy % EmEsRER 8B 2 <

il EiZT™w® 2 % #A e Zamooo e I - = a

] -i3

: [ o f— e
LU I | ] l
Elmd LFL42idan Eut. faarm, Coeddt Far F1eT _grey
dria=]y Leil
Glama b - SAANTL L2 WEN - awh Faz - | . |

A [t ala are L T L W TR Eali Cangak
o,

GILAIMN FITE ANALTSIS SemrLl Koz
T — v :
w1 ] - ] .H.E—HL T3 — a -
L] | | H ""-s..“._'. 8 ) S [ A (R P B — e
H.|! >
" H [+ it — - -y am J'
] I
-
/M [-'——JI ——E—— - I! _;.l ! - __\\ - " —_f— —_— (3
I ! I ¢
it ! [ ll |II '[_ ___-_-\Y_. PR . e
‘it [ - - e — 1 e
o Ll ]l L {11128
b L - f— ] — _!:_ - - _.t A | AL
Bk TRV L B D 1.
g P i i
" L , : I H -:i . IL ! | i ".L'_'_:L'l_ \\ ta
'y --.-!E | .lt_}_i.,,_ l ii |i E; J— L e
i geEItE 44 sigsp g ¥ mmmaAaR £ & & % 3
24 BLERIR T F KA e B R Y 'J_ e I I = o = <.
i - teaz
E T
it.m, . . .
CEwanfPReandne Ten, curTL .| roaar L T [ CpeLT
arbedn beia w :
HleTeL cuurTL cortL o raum Lol
Famb=ar 5.1.
HASIL AHALISA ZAFAIRGAM MATERIAL DASAR SUNGA|

160




L Anm rm  patpa i, TAsas & BTN - Kﬂ.ll Bongsgol

LITATT
o |-l
SEAIN LIEE ANALYSIS FAHILY FO,
—_— WEFTH
1 t H ] A T T2 T e
- : N AL [T LE Lo
" ! | ' N - . l
LU Lkl :
: HIlRN HE .
ra " _] 4.1- e L |
v [T ; ; n;.\‘_ S T I N .2
w A WE EE L L L L _ \ - : —] i
4 0 B
" i I LIS A S \\}.-5 5 I I
i '
k] A - A= —=}- !. _ L ' : 1 \! - !I i [
AT 1 |
I e T '; : R e
1w Pat Ll b ———] .!__._ < ! a
I [
o il'i' bt I _'_'.!. A4, I[ N M | _\IE —J o0 w
*i $55%6 8 § 8 mgm SN
X EETAAL T R A gaar=dd A JCH R S B " = = -
[ - Wwad
B
2. 1.T.W,
Charalficetlom 1ud. Chavr Conent LU HiEE | BT ?
harDemit hail .
CLeanle. . P Cre _ . H..! - . |
I — —

© e CLaT e R Y, dral L TN L TR Lcatzee Eeli DE!’!ERE“E

i Ea

GH AN SATE AR ALYRIS Lmrll e,
- W
b ¢ - —_ R —— -
IR 0w 13
; ik HiE e T .F -] l
T . —a = -} S e
- H ——— 1 —1 |_ 4[4 _E‘B..._._._'..;_ it —_— a2
J i I.' il ? : B f
R w1 ] R [
L i d= : . —_— (L]
wty 414 I| ! \ J U Y
bl -3 ] ¥ i Jola P re
I - ._5 ]t u—l...- ‘..,!‘. can |- .__‘__._lr_ mak [1- - E .-:i:\ o ] _— =
w1 L L *,,.!ijﬁii "
o L i AT DT N S W
OBIEIE § 8 Sgiged 4 § fragei g & & 4 %
=3 Szfﬂi £ & H DA "‘"I o od oo o = P F e
I la.x3
E fr m———— - .
:;::E:;‘u:.ﬂ Tar. - . CemiiE 1 Fikc ] .:f-_l'-t
Larlowlc Lok} - -
st ELLYEL ] FRTTTY L e L |

Gambayr 5.Z.

HASIL AMALIZEA SARIMGAM MATERIAL DASAR 2UNGAI




BAE VI
ANALTSA EXKONOMI

G.1 UHLUM.

fralisa ekoneml dilakuksn untuk menil=si  pembiavasn
zuatu provek. Areslis=s  ini  didasarkan  kepada standart dan
kriteria vang =adz untek menaksie dan . mempsrtimbangkan
keuntungan suatu provek. Semuzs faktor yang mempunysel pengarch
dan vang tidak bisa diabaiksn harus dianalisa.

Anaiiza ekonomi  erst  hubungannvye dengan gifat
menguntungkan atan tidak wmenguniungkannya dari suatu provek,
sedang ansalisa pembisysen dihubungkan dengan kemungkinan suatu
tanggungan hutzng.

Analisa ekonemi menelitl hobongan antars biaya dan  keunbungan
{tenefit cast) suatu proyek dan  menetspkan proiritas dari
beberapa provek, vang sebaiknys dilakssnskan.

Analiss prexmbhliayaan disdoksn untui meyvakinkiesn sSampal sSebkerapba
Jauh bkiave vang harng dikeluarkan.

Analisa keuntungaen menyangkot pendapatan atau hasil yang  =zkan
dinrroleh deril suabte preyesh setelah selesal,

FPenentuan  bilava daprah ditaksir flari v Ly a
volierinan don o undl opyice, serizng keuntongan S3Teporhioeo
“an beberson faktor, bail Takbor boeanhongan yoand
fadi et dendgan asnad menoun Faktor Reunbunesn owandg o Lidsl N

AdeSiad slapnsan pRDE




Dengan membandinghksn antsras rembisyaan dengan
Heuntungan dari alternatif perencenasn aksan dapat ditentuuan

apakah provek mengontonghken bila dilaksanakan,

G. 2., PERHITUNGAH BIAYA,

Perhitungan bisve ini digunakarn sntuk méngctahui
sampai seberapa besar biava vang dibutvhken untuk melaksanakan
alternatii penyelesaian masalah baniir didserah Kali Dengkeng.
Perhitungan bilaya ini meliputi

- Pembebzzan tanzh.

- Pengerukan uniuk memperbesar kapasitas sungsi,
- Pemadatsan tsnah.

- Bisys pengerulan rutin.

- dan lrin-lain.

HARGA SATLAN PEXERTAAN,

Harga satusn pekeriman (unit price) veng digunskan
oleh provek Pengembangsn wilavah sungsi Bengawzn Sole z2dalah
sebagei berikut |

Fembebazan Lanah.

nnit harge {Rp)
1. Pekarangen {dess).
- Semi urban - Ha 40,000,000, 00
- Bursal Ha il.000.000,00
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2. Bawah Trigasi.
- Semi urban Ha 11.000,000,00 -
- Rural | Ha 5.750.000, 00

3. Sawah taedsh huian.

- S32mzi urban Ha 11,000, 000,00

- Buzxal Ha. H.OFEO, 000, 00
4. Bumah.

~ Seai urban Ha 800.900,00 -

- Rural . Ba - 350,000, 00

Fzker jzan tanah.

1. Fenggelian tansh dan pembuangan
keluar lokasi m _ 1,300,000

2. Urugan tenah dari galian

. _ a -
ke Jlokasi m BOD, GO
. . 3
3. OJrugsn tenak dari luzar lokasi m 1.7930,00
Biaya pengerukan rutin.
Lliran sungai dalam perjalansnnys selsin

menimbulken EBrnoan {eroai) pada dasar atan  tehingnya, iuga
mengendavkan partikel-partikel vang dibawa. Faoda keadoon
dimanz aliran mengerosi, akan menamnbah ketiqggian gdasar sungai
dan menyebabkan daya tsmpung sungsi kecil. Bils kondisi int
terjadi, uniuk fetap hiss menjsfs days tampung sungal,

diperionkan pekerdeen pengerukan  =Secarsa  ruoutin  =esuai denean
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pertambahan naikwevae dasar sungal. Pengendapan terjadi dibagian
hilir hingga musrs  sung=zi, oleh karena itn pengerukan

dilakukan padsa bagian ini.

Dari hzs1l perhitungenr =ediments=il, meka volome pengerukan

404,28 n°/tahun.

11

Bs Kali Atasagi

Gz Kali Bonggol

471,64 m /tahun.

s Kali Cangak 926,16 maftahun,

)
Qs Kali Dendkeng 21232,91 m Stahun.

Berdasarkan ketentuan hergs satoasn pekstrisan dsri provek

Bengawen Salo untuk 1lm° pengernkan sebeszr HBp 1.300 jadi bisvs

penderulian geluruhnya pertahunnys
=212382,491+ Bp 1209, = RBp 27.602.785,-

Senenjutnyz perhitungan (rekspitulasi biava pokok disusun pada

tabel berikut?




FABEL B.1. REKAPITULAST BIAYA POROK

1%atoan:

hirga

iPekarangan 3 - el wrban
: - Rural

:5awah irigasi : - ceai grhan

: - fural

r3awah tadah hujan :

: - seml yrhan
- Fural

1 - SEMI urban
- Fural

Prnsh

.
b
Il
4
]
]
1
H

tPeker jazn tansh

tPenggalian tamah dan pembuangan keluar Lakast

tlrugan tanah dari galian ke tokasi

tUrugan tanah dari luar kelakasi {dipadatian}

RR ar WA ey A2 mm R am ww oww

Jha
ha

ha
ha

ha
ha
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ha
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4000000
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Jumlah © bizya
Rpl
13,2 775000

D 124200000

3679950 4723930000 -
330000+ S1BGA0R0L :
BOFO00 ¢ 13719000008

166

F2BETH D00



B.z.1 FPERHI TUNGAN KERUGT AH PDTEHSII AKTBAT BANTIE.

Untuk mendapatkan analisa ¥ang tepat mengeanzl
benefit cost dari suatu provek rerbaikan sungail, rpenzksiran
mengenal hesarnva kerugian-kerugian vang ditimbulkan oleh
banjir amat perlu, sehingga akan dapat dibandingkan dengan
biaya perbaikan, perawatén yang akaﬁ dilakukan guna mengatasi
Pengendalian banjir.

Besarnve kerugian dapaf diketahui dengan menghitung atauo
mempelajari kerugian-kerugian baik yang langsung maupun yang
tidak langsung terhadsp potensi vang sada didaerah tergebuk,

Kerugian langsung adalah kerugian terhadap hasil
Pertanian, pemukiman, kerusakan jalan raya. Sedang kerugian
tidak lanpgsung adalah terganggunya laly lintas Jalan rava, dan
lain~lain,

8. Kerugian terhadap hesil pertanian,
Data kerugian Eerhadap hagil pertanien diperoleh dari buku
rencatatan hasil pertanian vang mengalami kerugdian szkibat
banjir di Kabupaten Klaten dan Sukoharijo.
Eerugian rata-rata tiap tshun = Bp 152.475.000.000,00

b. Kerugian terhadap rumsh yang tergenang.
Kerugian ini tidak hewva Lterjadl terhadap héngunan ramahnysa
sendiri, tetapi juga menimpa te?hadap barang-barang vang
berada didalam rumah, wisalnya : mweubel, mesin dan

lain-lain.
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Tirngkat psriumbuhan penduduk vntuk daerah Kahupsten Klaten
adalah sebesar 2,3 % peftahun,
Untuk memperkirakan jumlah kerugian pada masas mnendatang
kita mengambil data kerugien vang tercatat di Xabupaten
Elaten dan Sukoharje. Tiap tahun rata-rata rumah vang
tergenang sebanvak 2380 buah dsn diperkirakan kerugisnnys
sebegar REp. B8.825.000,00 pertahun.

o. Keruglasn terhadap Jslan, dan tanggul.
Berdasarkan catatan dsri Bina Marga setempat, kerugian
terhadap Jalzsn cdan tanggnl tiap tahunnyva mencapal
Ep 59.900.0080,00,

d. XKerugian terhadsp Macetnya Jalan rava.
Diagsumsikan bahwa setiap harvinva sekitar 15 % dari 10.00G0
kendaraan yang melakukan perjalanan lewat jalan rava sejauh
10 Km. Rata-rata biasya rcperasi Rp 150 perkendaraan/Km.
Kerugian diperkirakan setiap harirnya = BEp 2.250.000,00.
Hacetnya jalan raya ini bilasanya berlangsung 2 hari, dengan

demikian sebesar Zx Hp 2.250.000,00 = Hp 4.500.000,00.

G.2.2 KEUNTUNGAM FPERTAMNT AM.
Dalam pengendalian banjir inl disamping untuk
mencegah terjadinva kerusekan Juga mempunvail keuntungan .

Keuntungan ters 'ubt vaitno
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- Kemungkinan pemberian air pada sawoh non irigasi
menjadi irigz=si teknis.
- Bertambahnva produk=i padi.
Dissumxikan bahwa hasil pertapian inil nantinyz dapat mencapai
3 - 4 ton / ha fabah kering.
ﬂ@apun kenaikan produksi padi  dapat diliket pada tabel

berikut ini

thasit gabh kering ! luas :Feninghkatan:

R it L et T tdaerah @ produkel

keterangan tSekarang :fkan datang: : :

t{Ton/hal + {Ton/ha) : {hal : Lo :

agrah padi varg ada : 1.8 : 4 : 3000 £, &0 :
! 2.3 1 4 : 2300 5. A :

H Z2.B = 4 : 2500 AL 100 H

: T.o oz 4 1 1520 = E0C :

: 5.0 4 : 1500 @ 0 :

3 : 12000 15,500 :

herah padi baru (bokas polowiio): T.E oz q r AT7AC : S, 600 :
di musim hujan : - : - y 2700 I.700 :
di musim kering : - : - z 2700 3700 :
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Harga bersih kenaikan produksi padi diestimasikan dengan harga
dasar gabah kering sebesar BRp 145. 00000, hargea ini
berdasarkan pada proveksi harga tahun 1921. Dan diperkirsakan
tiap tahunnva keuntungan dari adanyé reningkatan produk=i ini
sebesar Rp 2, B4 lD?.

Catatan  :  Harga du;ur gabah  kerimg  diambil  berdasarkan o

laperan IBRD Aproizal Report Irpigoation,

.. PEEHITUNGAHM AHALISA EKCHOMI.
Fada perhitungan ini digunakan dua cars vaitu

- Benefit cost ratlo.(BCR}.

~ Irternal Bate of Beturn.¢IRR}.
Dalam perhitungan akan dipakai interest rate (bﬁnga modall
¥ang sesual untuk negara vang sedang berkembang seria
mengingalb keadasn ekeonomi dewass ini, besarnva adalah 0%, 12%
dan 15% dalam satu tahun dan umur ekonomis tﬁnggul 10 tahun.
Perhitungan

Tstal biava pokol

170




FERHITUMSAN .

:TOTAL BIaYa FOKOK

H RO 0000 ¢
;EIﬁYA FERAHAT AN : DFLORTED :
CooREUNTUREAN T T,
;— HERU&E&N vaﬁé EISA DISELAMATEAN TIAP TAHLIN : :
; kerugian terhadap hasil pertanian : 152475000 :
; kerugian terhadap rumah yang tergerang : GEHBZSO00 :
; Kerugian terhadap rumah dan tanggul : S EEODI0 f
; Kerugian terhadap maceinya jalan rava : fSOO000 :
e e e e ——— e ;é;;;;;g; .....
: Keuntungan dengan adamya perbaikan sumgsi :  Z640OOROD
1 tiap tahun _ : :

Ferhitungan ECF

Biava awal = FEBEOID0OO0D

Bunga & Depresi = 1451685595

Biaya EF pertahun = e S =

Total biaya pertabunm = 1473208380

Keuntungan tiap tahun = g Yetalils Jule Jo)
E = 1.73
RIR > 1
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KESIMPULAN

Dari hasil pengematan dan penbshasan mengenai
rerbeikan sungai ini, meks dapst diembil kesimpulan
Ditinjau deri =egi sosial dan gekonomi, alternatif perbaikan
KEeli Dengkeng guna mananggnlangli masalah banjir dilshoksn
dengan cara normalisssi propil sungri, vang terdiri perbaikan
penampang sungai sepanjang 34 km sertm pembustan tanggul
sungai sepanjeng 54 km. Dari hasil =naliss back water  dapat
simpolkan bahwa pada anak - anak sungei vang sda tidak pexrln
adanya perbaikan. Dengan adenyz normalisesi tersebut
diharapkan aken menyelamstkan kerugian, baik harts benda,

hasil pertsnien, transportssi, den lan sebagainvsa.

Disamping program jangha pendek, perlu ditunjeng dengsn
pProgram jangka panjang seperti melestarikan fungsi sungeil
perln adanya. pengsturan tate guna lehen wsng cukup baik
disekiter sungai - sungai tersebut. Melestariken hutsn dengan
mengadakan penghijeuan kembali terhadap hntan - hutan YENE
gundul sehinggs eir hmjan vang jatuh didserah tersebut tidsek
langsung mengalir kebawakh - yang dapat wmenimbulkan genangen,

akan tetmpi air tersebut tertmhan oleh aker-azkar tenaman.

Dengan adanys norwmalisssi sungsi int perlu  kiranya
diperhitungken masaleh keberadesn bendung irigasi veng d=lam
tugas aehhir ini tidak masuk dalam linghup pembehasan .
Alternatif pemecahannya sntars lain dengdan perbaikan bendung
dengan memperhitunghkan elevasi MEercunys beserte CArAa
cperasionalnya, mtau elternatif pengambilen air irigesi dari

tempat lein yeng ada ssperti rawa Jombor.
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